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ABSTRAK 
Muchlisin (B01214004), Metode dakwah KH. Mas Mansyur Tholhah dalam 
Membentuk Pribadi Santri di Pondok Pesantren Islam At-Tauhid Sidoresmo 
Dalam Surabaya. 
Fokus permasalahan dalam penelitian skripsi ini adalah bagaimana metode 
dakwah KH. Mas Mansyur Tholhah dalam Membentuk Pribadi Santri di Pondok 
Pesantren Islam At-Tauhid Surabaya;  
Penelitian ini menggunakan menggunakan metode penelitian kualitatif 
deskriptif. diperoleh melalui hasil observasi, observasi (pengamatan), interview 
(wawancara), dan dokumentasi. Penyajian data dari penelitian ini menggunakan 
format deskriptif yaitu dengan tujuan untuk menggambarkan, meringkas berbagai 
kondisi, berbagai situasi yang timbul di masyarakat pondok pesantren yang 
menjadi obyek penelitian itu, kemudian menarik ke permukaan sebagai suatu ciri 
atau gambaran tentang kondisi, situasi tertentu. 
Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa metode dakwah yang 
dilakukan oleh KH. Mas Mansyur Tholhah dalam membentuk pribadi santri di 
pondok pesantren Islam At-Tauhid Surabaya adalah sebagai Metode Dakwah bil-
lisaan formal: metode ini digunakan dengan cara mengisi mauidlotul hasanah di 
sela-sela kegiatan santri, berupa ceramah agama yang berlandaskan dari kitab-
kitab kepada santri. Metode Dakwah bil-lisaan informal: Metode ini 
membiasakan para santrinya untuk selalu menjaga kebersihan pondok. Beliau 
mengajak para santri untuk membersihkan kotoran-kotoran atau sampah yang 
berserakan disekitar atau didalam pondok dan asrama, bahkan beliau sering 
terlihat membersihkan sampah sendiri. pedoman beliau adalah bersihnya sekitar 
adalah bersihnya hati “annadzofatu minal-iimaan” kebersihan adalah sebagian 
dari iman. 
Kata Kunci: Metode Dakwah, Pembentukan Pribadi, Pondok Pesantren. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Di era globalisasi pada masa kini begitu banyak sekali informasi 
dan media yang begitu cepat diinfokan ataupun diterima secara instan. 
Fenomena kejadian yang terjadi selama ini tidak dapat dihindari dan 
sangat berpengaruh. Salah satunya yaitu kenakalan remaja. Kenakalan 
remaja ini tak luput dari teknologi yang serba canggih.  
Laju perkembangan teknologi di era globalisasi ini sangatlah 
berpengaruh terhadap aspek-aspek berbangsa atau bahkan beragama, 
informasi merupakan kebutuhan penting dalam umat manusia. Media 
merupakan alat atau wahana yang digunakan untuk memindahkan pesan 
dari sumber kepada penerima.1 
Bisa kita buktikan sendiri, di tempat manapun banyak sekali anak 
anak kecil sudah pandai memainkan smartphone tanpa pengawasan orang 
tua, dan mereka pun harus bisa memilah dan menyaring kembali beberapa 
informasi dari beberapa media yang diterimanya sehingga tidak 
bertentangan dengan nilai nilai Islam. Terlebih faktor lingkungan dan 
pergaulan yang begitu dekat dalam mencetak karakter dan perilaku 
kepribadian seseorang. Dimanapun dan kapanpun pasti akan terjadi 
penyimpangan-penyimpangan sosial serta agama pengaruh syaithaniyah 
                                                             
1 Wahyu Ilaihi, M.A. Komunikasi Dakwah, (Bandung, PT Remaja Rasdakarya, 2010), 
hal. 104 


































dan kejahiliahan, baik disengaja ataupun tak disengaja. Fenomena tersebut 
tak bisa kita dihindari dan sangat sensitif. 
Interaksi antar sosial masyarakat juga berpengaruh dan terkadang 
menimbulkan gesekan-gesekan yang sering menimbulkan penyimpangan 
norma yang berlaku dalam masyarakat bahkan agama. Terlebih interaksi 
sosial bahkan interaksi masyarakat juga berpengaruh untuk mengubah 
karakter dan perilaku seseorang. 
Salah satu penopang masalah yang berperan aktif dalam masalah 
interaksi sosial, lingkungan serta akhlaq generasi penerus bangsa adalah 
sebuah lembaga dalam pendidikan agama yaitu pondok pesantren. 
Lembaga pondok pesantren memiliki dua peran potensi yang begitu besar 
untuk pengembangan pendidikan agama dan masyarakat. Dari sini kita 
bisa lihat misi dari kebanyakan lembaga pondok pesantren yaitu menyebar 
luaskan ajaran-ajaran agama ke seluruh Nusantara dengan beberapa 
metode dakwah yang telah dikonsep dengan strategi yang diterapkan oleh 
para pengasuh pondok pesantren. Yang pastinya Beliau para pengasuh 
pondok pesantren sudah mengetahui bagaimana berdakwah dengan 
keadaan santri yang selaras dan baik dalam segi kepercayaan, budaya, 
maupun kondisi sosial ekonomi masyarakat.  
Peran tersebut dalam konteks di era globalisasi saat ini telah 
menempatkan lembaga pondok pesantren sebagai jawaban untuk 
menyebarkan ajaran-ajaran agama dalam masyarakat. Karena dakwah 
adalah tugas semua umat islam yang tidak ada habisnya dibicarakan. 


































Dakwah itu sendiri menentukan perkembangan dan pertumbuhan Islam. 
Berkembangnya suatu ideologi atau ajaran bukan semata mata tergantung 
pada benar tidaknya ajaran itu. Dalam hal ini A. Dahlan berpendapat 
bahwa Allah menjamin agama islam tidak mungkin hapus dipermukaan 
bumi, namun Allah tidak menjamin Islam lenyap dari bumi Indonesia.2 
Salah satu pembaharuan lembaga pondok pesantren masa kini yaitu 
mengikuti perkembangan era globalisasi yaitu menggabungkan metode 
salafi (tradisional) dengan metode pendidikan formal (modern) dengan 
kurikulum yang telah ditetapkan dan digunakan oleh pemerintah 
Indonesia. Membangun pemikiran Islam yang berbasis kultur Indonesia 
yang dipadukan dengan modernisasi, yakni dengan mengembangkan 
sejumlah pemahaman dan sikap yang ramah, santun, dan berbasis tradisi-
tradisi Indonesia disatu sisi dan memahami modernitas zaman kekinian 
disisi lain.  
Sebagaimana tertuang dalam salah satu kaidah “al-Mukhafadhotu 
‘ala qadimissholih wal-Akhdzu bil-Jadidil-Ashlah” (menjaga tradisi-tradisi 
lama sembari menyesuaikan dengan tradisi-tradisi modern yang lebih 
baik). Upaya-upaya yang dimaksud adalah mengembangkan sejumlah 
khazanah-khazanah keislaman yang toleran dan terbuka terhadap 
perbedaan serta kontekstualisasi dengan zaman kekinian.3 
Sekian banyak bahkan semakin banyak tragedi dan fenomena-
fenomena yang terjadi akhir-akhir ini yang melibatkan murid dengan 
                                                             
2 Hasan Bisri WD, Filsafat Dakwah (Surabaya: Dakwah Digital Press, 2014), hal. 43. 
3 http://djavaspot.blogspot.sg/2014/02/moderasi-karakteristik-islam-ala.html?m=1 diakses 
pada tanggal 28 Februari 2018 


































gurunya. Seperti tragedi meninggalnya bapak guru Ahmad Budi Cahyono, 
guru SMAN 1 Torju, Kabupaten Sampang, Madura. Setelah dipukul 
muridnya yang mengagetkan banyak orang dengan status penganiayaan 
kepada guru honorer. Guru Budi yang masih berstatus honorer sedang 
mengajar Mata Pelajaran Seni Rupa di kelas IX tentang Seni Lukis. kasus 
penganiayaan itu berlangsung Kamis (1/2/2018). 
Penganiayaan ini mengakibatkan nyawa sang guru, Ahmad Budi 
Cahyono tak terselamatkan. Berawal dari siswa berinisial MH ini tidak 
mendengar pelajaran yang disampaikan Budi, malah mengganggu teman-
temannya dengan mencoret-coret lukisan mereka. Budi pun menegur 
siswa yang anak seorang kepala pasar ini. Namun teguran itu tak 
dihiraukan, malah MH semakin menjadi-jadi mengganggu teman-
temannya. Akhirnya guru Budi menindak MH dengan mencoret pipinya 
pakai cat warna. MH tidak terima lalu memukul guru Budi. Kemudian 
siswa dan guru lainnya melerai dan membawa mereka ke ruang guru untuk 
menjelaskan duduk perkaranya. "Saat itu Kepsek tidak melihat adanya 
luka di tubuh dan wajah Pak Budi dan mempersilahkan agar Pak Budi 
pulang duluan. Kemudian Kepala sekolah mendapat kabar dari pihak 
keluarga Pak Budi bahwa sesampainya di rumah, Pak Budi istirahat karena 
mengeluh sakit pada lehernya. Selang beberapa saat Pak Budi kesakitan 
dan tidak sadarkan diri dan langsung dirujuk ke RSUD Dr. Soetomo-
Surabaya," tulis laporan yang diterima Surya. Pukul 21.40 WIB 


































dikabarkan Pak Budi sudah meninggal dunia di RSUD Dr. Soetomo.4 
Na’udzubillahi min dzalik, ini adalah salah satu dari sekian banyak berita 
yang menunjukkan betapa mirisnya murid jaman now kepada gurunya. Ini 
menunjukkan bahwa murid saat ini tidak mencerminkan murid yang 
ta’dzim kepada gurunya.  
Mendengar berita seperti ini rasa hati ini ingin menangis karena 
kelakuan murid jaman now sungguh jauh dari kata menghormati, bahkan 
sangat frontal kepada orang tua kedua yang membimbing kita untuk 
menuntut ilmu. Semua sekolah dan pondok pesantren pasti akan 
memberikan strategi dan metode terbaik untuk mendidik anak didiknya 
tetapi apalah daya ketika anak didiknya yang sangat frontal dan susah 
diatur, ini kemungkinan karena beberapa faktor. Yang pertama faktor 
lingkungan, kemudian faktor interaksi antar sosial, dan yang terakhir 
faktor keluarga. Karena faktor keluarga inilah yang paling berpengaruh 
dalam pembentukan pribadi anak. Bisa jadi karena kurangnya 
pengawasan, perhatian bahkan kasih sayang orang tua kepada anaknya. 
Maka dari itu saya rekomendasikan untuk para pembaca skripsi saya ini 
yang akan menjadi calon ayah maupun ibu yang suatu saat akan mendidik 
anak-anak nya, agar lebih mengutamakan kasih sayang yang tinggi 
terhadap anak-anak dengan wajar. Dengan kasih sayang itulah yang 
membuat anak merasa diperhatikan dan merasakan indahnya mempunyai 
                                                             
4 http://surabaya.tribunnews.com/2018/02/02/unggahan-instagram-terakhir-guru-budi-
sebelum-tewas-dipukul-muridnya-bikin-merinding-firasat?page=2 sumber dari media online 
Surya.com 


































keluarga dirumah yang penuh kebahagiaan dengan sebutan “baity jannaty” 
yaitu rumahku adalah surga ku. Disamping itu selain kita harus memberi 
kasih sayang yang penuh kita juga harus memberikan perhatian juga kita 
harus memberi kebebasan agar senantiasa anak itu tak terkekang oleh 
keluarga bagaikan “baity an-nary” rumahku adalah nerakaku. Bolehlah 
kita memberi kasih sayang, tapi kita juga tak lupa akan memberi 
kebebasan dan memberi batasan-batasan pada anak itu sehingga tak 
menyalahi aturan norma-norma agama. 
Berdasarkan latar belakang dan uraian di atas, peneliti sangat 
begitu tertarik untuk mengangkat fenomena tentang apa yang di alami oleh 
subyek penelitian. “Metode Dakwah KH. Mas Mansyur Tholhah dalam 
Membentuk Pribadi Santri di Pondok Pesantren Islam At-Tauhid 
Sidoresmo Dalam Surabaya”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah digunakan agar pembahasan pada penelitian ini 
lebih terarah dan sistematis. Maka dari itu peneliti memberi batasan-
batasan pembahasan dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian, 
maka masalah yang dapat peneliti rumuskan adalah: 
Bagaimana metode dakwah KH. Mas Mansyur Tholhah dalam 
membentuk pribadi santri di Pondok Pesantren Islam At-Tauhid 
Sidoresmo Dalam Surabaya? 
 


































C. Tujuan Penelitian 
Dilihat dari latar belakang dan fokus masalah diatas, maka tujuan 
peneliti disini adalah untuk mendapatkan pengetahuan deskriptif kualitatif 
tentang: 
Mengetahui metode dakwah KH. Mas Mansyur Tholhah dalam 
membentuk pribadi santri di Pondok Pesantren Islam At-Tauhid 
Sidoresmo Dalam Surabaya. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Setiap penelitian pasti harus memiliki manfaat sebagaimana sabda 
Nabi Muhammad SAW سﺎﻨﻠﻟ ﻢﮭﻌﻔﻧأ سﺎﻨﻟا ﺮﯿﺧ “Sebaik-baiknya manusia 
adalah yang bermanfaat bagi orang lain”. (HR. Ahmad, Thabrani, 
Daruqutni. Disahihkan Al Albani dalam As-Silsilah As-Shahihah). 
Manfaat tersebut bisa bersifat teoritis dan praktis. Untuk penelitian 
kualitatif, manfaat penelitian lebih bersifat teoritis yaitu untuk 
pengembangan ilmu, namun juga tidak menolak manfaat praktisnya untuk 
memecahkan masalah. Bila peneliti kualitatif dapat menemukan teori, 
maka akan berguna untuk menjelaskan, memprediksikan dan 
mengendalikan suatu gejala.5 
Ada beberapa manfaat dari penelitian ini, yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
                                                             
5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 
2008), hal. 291. 


































Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 
dan wawasan akademik dalam meningkatkan kadar intelektual, 
khususnya dalam bidang Ilmu Dakwah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti, semoga dapat memberikan konstribusi yaitu menambah 
pengetahuan dan wawasan bagi diri peneliti serta dapat 
mengaplikasikan dan mensosialisasikan teori yang telah diperoleh 
selama perkuliahan untuk masyarakat dan agama.. 
b. Bagi Universitas dan Akademik, semoga hasil penelitian ini dapat 
memberikan konstribusi dalam menentukan kebijakan yang berkaitan 
dengan judul dan dapat dijadikan sebagai referensi sehingga nantinya 
bisa dijadikan rujukan untuk diadakannya penelitian yang lebih 
mendalam. 
c. Bagi mahasiswa atau masyarakat lainnya, semoga dapat memberi 
sumbangan pemikiran dalam rangka pengembangan ilmu 
pengetahuan dandapat menjadi wahana pengetahuan mengenai 
pesantren dan kehidupan pesantren bagi peneliti selanjutnya yang 
tertarik untuk meneliti tentang kepesantrenan. 
 
E. Definisi Konsep 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul 
skripsi, peneliti perlu menjelaskan makna dan maksud masing-masing 
istilah pada judul skripsi ”Metode Dakwah KH. Mas Mansyur Tholhah 


































dalam Membentuk Pribadi Santri yang Ta’dzim Kepada Guru dan Sanak 
Famili Ndresmo Ndalem di Pondok Pesantren Islam At-Tauhid Sidoresmo 
Dalam Surabaya”. Adapun hal-hal yang perlu peneliti jelaskan adalah 
sebagai berikut: 
1. Metode Dakwah 
Dakwah secara etimologi berasal dari bahasa Arab, yaitu da’aa 
yad’uu da’watan, artinya mengajak, menyeru, memanggil.6 Sedangkan 
orang yang melakukan seruan atau ajakan tersebut dikenal dengan 
panggilan da‟i artinya orang yang menyeru. Secara terminologis H. 
Endang S. Anshari menjabarkan pengertian dakwah antara lain: 
Pertama, arti dakwah secara terbatas yaitu menyampaikan Islam 
kepadamanusia secara lisan, maupun secara tulisan ataupun secara 
lukisan (panggilan, seruan, ajakan kepada manusia pada islam).  
Kedua, arti dakwah secara luas yaitu penjabaran, penterjemahan, 
dan pelaksanaan Islam dalam perikehidupan dan penghidupan manusia 
(termasuk didalamnya politik, ekonomi, sosial pendidikan, ilmu 
pengetahuan, kesenian, kekeluagaan dan sebagainya.7 
Melihat definisi diatas maka metode dakwah adalah suatu jalan 
atau cara yang digunakan untuk menyampaikan pesan dan nilai-nilai 
Islam kepada komunikan (mad’u) demi tercapainya tujuan dakwah.  
                                                             
6 Samsul Munir Amin, (Cet.I), Ilmu Dakwah  (Jakarta: Amzah, 2009), hal. 1. 
7 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah (Jakarta : Gaya Media Pratama, 1997),  hal. 33. 


































Metode dakwah merupakan cara-cara sistematis yang menjelaskan 
arah strategi dakwah yang telah ditetapkan. Ia bagian dari strategi 
dakwah.8 
2. Pembentukan Pribadi  
Kepribadian berasal dari kata personality (bahasa Inggris) yang 
berasal dari kata persona (bahasa Latin) yang berarti kedok atau 
topeng. Yaitu tutup muka yang sering dipakai oleh pemain-pemain 
panggung, yang maksudnya untuk menggambarkan perilaku, watak, 
atau pribadi seseorang. Hal itu dilakukan karena terdapat ciri-ciri yang 
khas yang hanya dimiliki oleh seseorang tersebut baik dalam arti 
kepribadian yang baik, ataupun yang kurang baik.9 
Begitu juga dengan orang Arab menyebut kepribadian dengan 
istilah ْ" ْﺔﱠﯿْﺼْﺨَﺷ " dari kata "  ْﺺﺨَﺷ " yang berarti orang seorang. Maka 
dari pengertian kedua istilah tersebut belum bisa menjawab apa itu 
kepribadian karena masih bersifat umum dan kabur. Tetapi dalam 
bahasa Indonesia ada istilah yang cukup menjawab, walau belum 
cukup jelas, yaitu istilah jati diri yang berarti keadaan diri (sendiri) 
yang sebenarnya (sejati). Di sana kita dapati pengertian kepribadian 
adalah ciri atau karakteristik atau gaya atau sifat khas dari diri 
seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari 
lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil, dan juga bawaan 
seseorang sejak lahir. Kepribadian seseorang akan berpengaruh 
                                                             
8 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah  (Jakarta: KENCANA, 2012), hal. 358. 
9 Agus Sujanto, Psikologi Kepribadian (Semarang: Bumi Akasara, 2006), hal. 189 


































terhadap akhlak, moral, budi pekerti, dan etika orang tersebut ketika 
berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain dalam kehidupan 
seharihari di manapun ia berada. Artinya, etika, moral, norma, dan 
nilai yang dimiliki akan menjadi landasan perilaku seseorang sehingga 
tampak dan membentuk menjadi budi pekertinya sebagai wujud 
kepribadian orang itu.10  
Dari sejarah pengertian kata tersebut, tidak heran kita jika kata 
persona yang mula-mula berarti topeng, kemudian diartikan pemainnya 
itu sendiri (orangnya) yang memainkan peranan seperti digambarkan 
dalam topeng tersebut. Akhirnya kata persona itu menunjukkan 
pengertian tentang kualitas/watak dari karakter yang di dalam 
sandiwara itu. Kini kata personality oleh para ahli psikologi di pakai 
untuk menunjukkan sesuatu yang nyata dan dapat dipercaya tentang 
individu, untuk menggambarkan bagaimana dan apa sebenarnya 
individu itu.11 
Di samping itu, kepribadian sering juga diartikan atau dihubungkan 
dengan ciri-ciri tertentu yang menonjol pada diri individu. Contohnya, 
kepada orang yang pemalu dikenakan atribut “kepribadian pemalu”, 
kepada orang yang supel dikenakan atribut “kepribadian supel”, dan 
kepada orang yang suka bertindak keras dikenakan atribut 
“berkepribadian keras”. Selain itu bahkan sering pula kita jumpai 
ungkapan atau sebutan “tidak berkepribadian”. Yang terakhir ini 
                                                             
10 Ahmad Daes, Konsep Kepribadian dalam Al-Quran dan Hadits (Jakarta: t.p., 1989), 
hal. 9. 
11 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remadja Karya, 1985), hal. 152. 


































biasanya dialamatkan kepada orang-orang yang lemah, plinplan, 
pengecut, dan semacamnya.12 Secara umum, kepribadian dapat 
diartikan sebagai keseluruhan kualitas perilaku individu yang 
merupakan cirri khas dalam berinteraksi dengan lingkungannya.13 Jadi 
kepribadian santri adalah sebuah sifat khas yang terbentuk dari diri 
seorang santri yang bersumber dari lingkungan, yang akan 
berpengaruh terhadap akhlak, moral, budi pekerti, dan etika santri 
tersebut. Yang Peneliti maksud disini dari pembentukan pribadi santri 
yaitu ta’dzim kepada guru dan sanak family Ndresmo dengan metode-
metode dakwah KH. Mas Mansyur Tholhah di Pondok Pesantren At-
Tauhid Sidoresmo Surabaya 
3. Santri 
Pondok Pesantren merupakan suatu komunitas tersendiri, di mana 
kiai, masyayikh, ustadz, santri dan pengurus pondok pesantren hidup 
bersama dalam satu tempat, berlandaskan nilai-nilai agama Islam 
lengkap dengan norma-norma dan kebiasaan-kebiasaannya sendiri, 
yang secara langsung berbeda dengan masyarakat umum yang 
mengitarinya. Di pondok pesantren tentunya juga mempunyai 
masyarakat yang juga mempunyai ciri khas yakni Santri. Santri 
merupakan sebutan bagi para siswa yang belajar mendalami ilmu 
agama di pesantren. Biasanya para santri ini tinggal di pondok atau 
asrama pesantren yang telah disediakan, namun ada pula santri yang 
                                                             
12 Koswara, Teori-Teori Kepribadian, (Bandung: Eresco, 1991), hal. 10. 
13 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2005), hal. 169. 


































tidak tinggal di tempat yang telah disediakan tersebut yang pada 
umumnya biasa disebut dengan santri kalong. Santri Kalong yaitu 
santri yang berasal dari desa-desa sekitar pesantren yang mereka tidak 
menetap di lingkungan kompleks pesantren tetapi aktif mengikuti 
pelajaran setelah itu mereka pulang kerumah. 
Dalam menjalani kehidupan di pesantren, pada umumnya mereka 
mengurus sendiri keperluan sehari-hari dan mereka mendapat fasilitas 
yang sama antara santri yang satu dengan lainnya. Santri diwajibkan 
menaati peraturan yang ditetapkan di dalam pesantren tersebut dan 
apabila ada pelanggaran akan dikenakan sanksi sesuai dengan 
pelanggaran yang dilakukan, dan itupun telah ditulis dan ditetapkan 
dalam tata tertib dalam pondok pesantren. Maka bukan alasan bagi 
mereka yang tak mau dihukum ketika melanggar peraturan, karena 
ketika orang tua atau wali yang mengantar anak nya untuk mondok 
secara otomatis mereka telah menyetujui semua tata tertib yang ada di 
dalam pondok pesantren tersebut. 
4. Ta’dzim 
Ta’dzim berasal dari kata  َﻢَﻈَﻋ yang artinya mengagungkan, 
memuliakan.14 “Ta’dzim adalah mengikuti dan mengamalkan segala 
perbuatan yang diperintahkan oleh guru selama perintah itu tidak 
bertentangan dengan agama.”15 Menurut peneliti sendiri yang pernah 
melintang dan berpindah-pindah pondok dari pondok pesantren 
                                                             
14 Ahmad Wasor Munawwir, Kamus Al-Munawwir (Surabaya: PT. Pustaka Progessif, 
1997), hal. 947 
              15 Al-Zarnuji, Ta’lim Al-Muta’allim (Semarang: Toha Putra), hal. 17 


































Mamba’us Sholihin Suci-Gresik selama tiga tahun, kemudian pindah 
ke pondok pesantren Madrasatul Qur’an Tebuireng-Jombang selama 
satu setengah tahun, lalu kemudian pindah ke pondok pesantren yang 
saya teliti saat ini yaitu pondok pesantren Islam At-Tauhid Sidoresmo 
Dalam-Surabaya selama satu tahun, dan yang terakhir pindah ke 
pondok pesantren Sabilul Muttaqin Mojosari-Mojokerto. Ta’dzim ialah 
suatu kewajiban  yang wajib di laksanakan oleh setiap semua santri, 
karena tanpa kita Ta’dzim kepada guru yang saya khuatirkan terjadi 
yang tidak kita inginkan yaitu yang biasa disebut oleh orang-orang 
jawa yaitu kualat. Sebab ketika kita melakukan tindak tanduk yang 
sopan terhadap guru kita, kyai kita ataupun ustadz kita, yang pastinya 
Beliau-Beliau pasti akan bangga kepada kita karena dengan kesopanan 
itu pastinya akan membuat hati Beliau-Beliau menjadi senang ndan 
pasti akan mendoakan kita agar kita semua mendapatkan ilmu yang 
bermanfaat. Pastinya Beliau para guru kita pasti akan mendoakan 
kepada kita para muridnya, para santrinya, dan para anak didiknya 
untuk menjadi pribadi yang akan baik dan bermanfaat untuk kita. 
Bayangkan ketika kita tidak ta’dzim kepada Beliau, apa jadinya kita 
sebagai santri dan murid yang dididik untuk menjadi pribadi yang 
sopan santun tetapi kita sendiri tidak menghormati Beliau dan tak 
sopan kepada Beliau. Akan menjadi suatu pandangan yang sangat 
miris bagi masyarakat.  


































Sekian banyak bahkan semakin banyak tragedi dan fenomena-
fenomena yang terjadi akhir-akhir ini yang melibatkan murid dengan 
gurunya. Seperti tragedi meninggalnya bapak guru Ahmad Budi 
Cahyono, guru SMAN 1 Torju, Kabupaten Sampang, Madura. Setelah 
dipukul muridnya yang mengagetkan banyak orang dengan status 
penganiayaan kepada guru honorer. Guru Budi yang masih berstatus 
honorer sedang mengajar Mata Pelajaran Seni Rupa di kelas IX tentang 
Seni Lukis. kasus penganiayaan itu berlangsung Kamis (1/2/2018). 
Penganiayaan ini mengakibatkan nyawa sang guru, Ahmad Budi 
Cahyono tak terselamatkan. Berawal dari siswa berinisial MH ini tidak 
mendengar pelajaran yang disampaikan Budi, malah mengganggu 
teman-temannya dengan mencoret-coret lukisan mereka. Budi pun 
menegur siswa yang anak seorang kepala pasar ini. Namun teguran itu 
tak dihiraukan, malah MH semakin menjadi-jadi mengganggu teman-
temannya. Akhirnya guru Budi menindak MH dengan mencoret 
pipinya pakai cat warna. MH tidak terima lalu memukul guru Budi. 
Kemudian siswa dan guru lainnya melerai dan membawa mereka ke 
ruang guru untuk menjelaskan duduk perkaranya. "Saat itu Kepsek 
tidak melihat adanya luka di tubuh dan wajah Pak Budi dan 
mempersilahkan agar Pak Budi pulang duluan. Kemudian Kepala 
sekolah mendapat kabar dari pihak keluarga Pak Budi bahwa 
sesampainya di rumah, Pak Budi istirahat karena mengeluh sakit pada 
lehernya. Selang beberapa saat Pak Budi kesakitan dan tidak sadarkan 


































diri dan langsung dirujuk ke RSUD Dr. Soetomo-Surabaya," tulis 
laporan yang diterima Surya. Pukul 21.40 WIB dikabarkan Pak Budi 
sudah meninggal dunia di RSUD Dr. Soetomo.16 Na’udzubillahi min 
dzalik, ini adalah salah satu dari sekian banyak berita yang 
menunjukkan betapa mirisnya murid jaman now kepada gurunya. Ini 
menunjukkan bahwa murid saat ini tidak mencerminkan murid yang 
ta’dzim kepada gurunya.  
Saya sebagai mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya yang pernah 
sekolah, bahkan juga pernah mondok ketika mendengar berita seperti 
ini rasa hati ini ingin menangis karena kelakuan murid jaman now 
sungguh jauh dari kata menghormati, bahkan sangat frontal kepada 
orang tua kedua yang membimbing kita untuk tholabul ‘ilmi. Semua 
sekolah dan pondok pesantren pasti akan memberikan strategi dan 
metode terbaik untuk mendidik anak didiknya tetapi apalah daya ketika 
anak didiknya yang sangat frontal dan susah diatur, ini kemungkinan 
karena beberapa faktor. Yang pertama faktor lingkungan, kemudian 
faktor interaksi antar sosial, dan yang terakhir faktor keluarga. Karena 
faktor keluarga inilah yang paling berpengaruh dalam pembentukan 
pribadi anak. Bisa jadi karena kurangnya pengawasan, perhatian 
bahkan kasih sayang orang tua kepada anaknya. 
 
 
                                                             
16 http://surabaya.tribunnews.com/2018/02/02/unggahan-instagram-terakhir-guru-budi-
sebelum-tewas-dipukul-muridnya-bikin-merinding-firasat?page=2 sumber dari media online 
Surya.com 


































5. Pondok Pesantren 
Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam tertua yang 
merupakan produk budaya Indonesia. Keberadaan Pesantren di 
Indonesia dimulai sejak Islam masuk negeri ini dengan mengadopsi 
sistem pendidikan keagamaan yang sebenarnya telah lama berkembang 
sebelum kedatangan Islam.Sebagai lembaga pendidikan yang telah 
lama berurat akar di negeri ini, pondok pesantren diakui memiliki andil 
yang sangat besar terhadap perjalanan sejarah bangsa. Pesantren 
merupakan salah satu jenis lembaga pendidikan islam di Indonesia, 
yang bersifat tradisional yang bertujuan untuk mempelajari, 
mendalami, mengamati dan mengamalkan ajaran islam dengan 
menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku 
sehari-hari.17 
Tidak diragukan lagi bahwa pesantren merupakan lingkungan 
sosial yang kaya dengan sumber-sumber makna dan simbol. Dalam 
artikel The Principles of Education in Pesantren, Mastuhu 
menjelaskan bahwa tujuan utama dari pendidikan di pesantren adalah 
mencari wisdom berdasarkan ajaran Islam untuk meningkat-kan 
pemahaman tentang makna hidup serta merealisasikan tanggung jawab 
dan tertib sosial. 
 
 
                                                             
17 H. Amin Haedari, Transformasi Peasntren (Jakarta: Media Nusantara. 2007), hal. 3 


































6. Pondok Pesantren Islam At-Tauhid Sidoresmo Surabaya 
Pondok Pesantren Islam At-Tauhid berkedudukan di Sidoresmo 
Dalam II/37 RT. 01 RW. 02 Kelurahan Jagir Kecamatan Wonokromo 
Kota Surabaya.  Pondok pesantren ini didirikan secara formal pada 
tahun 1969 M. Pondok Pesantren Islam At-Tauhid berawal dari salah 
satu pewaris perjuangan dan keturunan pendiri pondok pesantren 
Ndresmo.Beliau adalah K.H. Mas Tholhah Abdullah Sattar.Seorang 
tokoh yang lahir di Surabaya pada 12 Desember 1919 itu memiliki 
tekad pengabdian sepanjang hidup.Hampir seluruh hidupnya 
dihabiskan untuk mengabdikan diri dalam perjuangan Izzul Islam wal 
Muslimin.Beliau menjadi Pengasuh Pondok Pesantren Islam At-Tauhid 
sejak berdirinya hingga Beliau wafat (1991).Dengan tokoh sentral dan 
sekaligus sebagai Mu’assis (pendiri) K.H. Mas Ahmad Tholhah 
Abdulloh Sattar, Pondok Pesantren Islam At-Tauhid yang didirikan -
secara formal- pada tahun 1969 M, pada saat ini mulai beradaptasi 
dengan berbagai macam teknologi yang mendukung bidang 
kepesantrenan, kependidikan, ketrampilan dan lain sebagainya, dengan 





                                                             
18 M. Kamil Thobroni, Potret At-Tauhid (Surabaya: Ahsanta, 2007), hal. 17. 


































F. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah dalam memahami skripsi yang hendak 
penulis susun sebagai laporan, maka penulis memandang perlu mengubah 
sistematika pembahasan. Skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu: 
Bagian awal, terdiri dari judul penelitian (sampul laporan), 
persetujuan dosen pembimbing, pengesahan tim penguji, motto dan 
persembahan, pernyataan pertanggung jawaban, abstrak, kata pengantar, 
daftar isi, daftar tabel, dan daftar bagan. 
Bagian inti, terdiri dari lima bab dan masing-masing bab berisi 
beberapa sub-bab, antara lain: 
BAB I Pendahuluan. Meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan 
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Konsep dan 
Sistematika Pembahasan. 
BAB II Kajian Pustaka. Yang terdiri dari kajian teoritik meliputi: 
kajian tentang Definisi/Pengertian Metode Dakwah, Macam-macam 
Metode Dakwah, Perumusan Metode Dakwah, Tinjauan Tentang 
Pembentukan Pribadi Santri, Tinjauan Tentang Pondok Pesantren Islam 
At-Tauhid Sidoresmo Dalam Surabaya dan Penelitan Terdahulu Yang 
Relevan. 
BAB III Metode Penelitian, yang meliputi Pendekatan dan Jenis 
Penelitian, Lokasi Penelitian, Kehadiran Peneliti, Setting Peneliti, Jenis 
dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, 
Teknik Keabsahan Data  dan Tahapan Penelitian. 


































BAB IV Penyajian Data dan Analisis Data. Terdiri dari: Setting 
Penelitian yaitu Pondok Pesantren Islam At-Tauhid Sidoresmo Dalam dan 
Profil KH. Mas Mansur Thalhah, Penyajian Data yaitu Metode Dakwah 
KH. Mas Mansur Thalhah, Hubungan antara Metode Dakwah KH. Mas 
Mansur Thalhah dan Pembentukkan Pribadi Santri, Taktik Dakwah KH. 
Mas Mansur Thalhah, dan Faktor Penghambat dan Pendukung Dakwah 
KH. Mas Mansur Thalhah, serta Analisis Data. 
BAB V Penutup. Terdiri dari: Kesimpulan dan Saran. 
Bagian akhir terdiri atas daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 



































A. Kajian Pustaka 
1. Pengertian Metode Dakwah  
Metode merupakan cara yang ditempuh oleh seseorang untuk 
melakukan kegiatan berdasarkan kreatifitasnya masing-masing. Dakwah 
menurut A. Hasjmy adalah mengajak dan menggerakkan manusia untuk 
meyakini dan mengamalkan aqidah, syariah Islam yang terlebih dahulu 
telah diyakini dan diamalkan oleh pendakwah itu sendiri.19  
Metode dakwah menurut Basrah Lubis, yaitu metode adalah “a 
systematic arragement of thing or ideas”. (suatu sistem atau cara untuk 
mengatur suatu ide atau keinginan). Dengan demikian dapat dipahami, 
bahwa metode dakwah adalah suatu cara dalam melaksanakan dakwah, 
agar mencapai tujuan dakwah secara efektif dan efisien. Dengan kata lain, 
segala cara dalam menegakan syari’at Islam untuk mencapai tujuan 
dakwah yang telah ditentukan, yaitu terciptanya kondisi kehidupan mad’u 
yang selamat dan sejahtera (bahagia) baik di dunia maupun di akhirat 
kelak.  
Sedangkan menurut Nasaruddin Razak, proses menegakan syariat itu 
tidak mungkin dapat berjalan dengan efektif dan efisien tanpa metode. 
                                                             
19 Abdul Rani Usman, “Metode Dakwah Kotemporer”, Jurnal Al-Bayan, Tahun 2013, 
Vol. 19, No. 28. 
































Secara teoritis, al-Qur’an menawarkan metode yang tepat guna dalam 
menegakan dakwah, yaitu dengan cara bijaksana (hikmah), nasehat yang 
baik (al-Mauidzah al-Hasanah) dan berdiskusi yang baik (al-Mujadalah) 
yang mana terdapat pada QS. An-Nahl Ayat 125. Ketiga cara ini 
merupakan proses dakwah yang dapat diterapkan secara objektif 
proporsional dari seseorang kepada rang lain (mad’u) yang dihadapinya.20 
Dakwah secara etimologi berasal dari bahasa Arab, yaitu da’aa yad’uu 
da’watan, artinya mengajak, menyeru, memanggil.21 Sedangkan orang 
yang melakukan seruan atau ajakan tersebut dikenal dengan panggilan 
da‟i artinya orang yang menyeru. Secara terminologis H. Endang S. 
Anshari menjabarkan pengertian dakwah antara lain: 
Pertama, arti dakwah secara terbatas yaitu menyampaikan Islam 
kepada manusia secara lisan, maupun secara tulisan ataupun secara lukisan 
(panggilan, seruan, ajakan kepada manusia pada islam).  
Kedua, arti dakwah secara luas yaitu penjabaran, penterjemahan, dan 
pelaksanaan Islam dalam perikehidupan dan penghidupan manusia 
(termasuk didalamnya politik, ekonomi, sosial pendidikan, ilmu 
pengetahuan, kesenian, kekeluagaan dan sebagainya.22 
Menurut Ahmad Warson Munawwir pengertian lain dari “dakwah” 
yang secara etimologis (lughatan) yakni berasal dari kata da’a, yad’u, 
                                                             
20 Aliyudin, “Prinsip-Prinsip Metode Dakwah menurut Al-Quran”, Jurnal Ilmu Dakwah, 
Tahun 2010, Vol. 4 No. 15, hal. 1011 
21 Samsul Munir Amin, (Cet.I), Ilmu Dakwah  (Jakarta: Amzah, 2009), hal. 1. 
22 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), hal. 33. 
































da’watan. Dakwah mempunyai tiga huruf asal, yaitu dal, ‘ain, dan wawu. 
Dari tiga kata ini terbentuk beberapa kata dengan ragam makna. Makna-
makna tersebut adalah memanggil, mengundang, minta tolong, meminta, 
memohon, menamakan, menyuruh datang, mendorong, menyebabkan, 
mendatangkan, mendoakan, menangisi, dan meratapi. Dalam al-Qur’an, 
kata dakwah dan berbagai bentuk katanya ditemukan sebanyak 198 kali 
menurut hitungan Muhammad Sulthon, 299 kali versi Muhammad Fu’ad 
‘Abd al-Baqi, atau 212 kali menurut Asep Muhiddin. Ini berarti, al-Quran 
mengembangkan makna dari kata dakwah untuk berbagai penggunaan.23 
Kata da’a mengandung arti: menyeru, memanggil, dan mengajak. 
“dakwah”, artinya seruan, panggilan, dan ajakan.  
Ali Makhfudh dalam kitabnya “Hidayatul Mursyidin” mendefinisikan 
dakwah dengan mendorong manusia untuk berbuat kebajikan dan 
mengikuti petunjuk (agama), menyeru mereka kepada kebaikan dan 
mencegah mereka dari perbuatan munkar agar memperoleh kebahagiaan 
dunia akhirat.24 Nasarudin latif mendefinisikan dakwah dengan, setiap 
usaha aktivitas dengan lisan maupun tulisan yang bersifat menyeru, 
mengajak, memanggil manusia lainnya untuk beriman dan menaati Allah 
SWT sesuai dengan garis-garis akidah dan syariat serta akhlak islamiah. 
Sedangkan Quraish Shihab mendefinisikan dakwah sebagai seruan 
atau ajakan kepada keinsafan, atau usaha mengubah situasi kepada situasi 
                                                             
23 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: KENCANA, 2012), hal. 6. 
24 Abdul Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1997)h.8 
































yang lebih baik dan sempurna, baik terhadap pribadi maupun masyarakat. 
Dari semua definisi diatas, pada aintinya dakwah adalah: Pertama, ajakan 
ke jalan Allah SWT. Kedua, dilaksanakan secara berorganisasi. Ketiga, 
kegiatan untuk mempengaruhi manusia agar masuk jalan allah SWT. 
Keempat, sasaran bisa secara fardhiyah atau jamaah Sedangkan materi 
dakwah adalah semua ajaran Islam yang mencakup akidah, syariat dan 
akhlak. Dan dakwah berfungsi untuk mentransformasikan nilai-nilai 
agama kepada mad’u agar mereka hidup bahagia dunia dan akhirat.25 
Dakwah islam dapat dipahami sebagai seruan, panggilan, dan ajakan 
kepada islam. Penulis sendiri mendefinisikan dakwah sebagai : kegiatan 
mengajak, mendorong dan memotivasi orang lain berdasarkan bashiroh 
untuk meniti jalan Allah dan istiqomah di jalannya, serta berjuang bersama 
meninggikan agama Allah. Beberapa definisi dakwah yang dikemukakan 
oleh para ahli dapat kita simpulkan seperti berikut : 
a. Dakwah adalah kegiatan yang bertujuan perubahan positif dalam diri 
manusia. Perubahan positif ini diwujudkan dengan peningkatan iman, 
mengingat sasaran dakwah adalah iman. 
b. Dakwah merupakan proses peningkatan iaman dalam diri manusia 
sesuai syariat Islam.  
Ada beberapa Istilah semakna dengan dakwah antara lain : 
a. Tabligh : menyampaikan 
                                                             
25 A.M. Ismatullah, “Metode Dakwah Dalam Al-Qur’an (Studi Penafsiran Hamka 
terhadap QS. An-Nahl: 125)”, Jurnal Lentera, Tahun 2015, Vol. IXX, No. 2, hal. 163. 
































b. Nasihat : konseling yang memecahkan dan mengatasi keagamaan 
seseorang 
c. Tabsyir : memberikan uraian keagamaan kepada orang lain yang isinya 
berupa berita yang menggembirakan 
d. Tandzir : menyampaikan uraian keagamaan kepada orang lain yang 
isinya berupa peringatan atau ancaman  
e. Khotbah : bercakap-cakap tentang masalah yang penting  
f. Washiyah atau Taushiyah : pesan atau perintah tentang sesuatu 
g. Tarbiyah : mengasuh, mendidik, memelihara 
h. Ta’lim : pengajaran, pendidikan dan pemberian tanda 
i. Amar Ma’ruf Nahi Mungkar : memerintahkan kepada kebaikan, dan 
mencegah kemungkaran26 
Melihat definisi diatas maka metode dakwah adalah suatu jalan atau 
cara yang digunakan untuk menyampaikan pesan dan nilai-nilai Islam 
kepada komunikan (mad’u) demi tercapainya tujuan dakwah. Metode 
dakwah merupakan cara-cara sistematis yang menjelaskan arah strategi 
dakwah yang telah ditetapkan. Ia bagian dari strategi dakwah.27 
Perwujudan dakwah bukan hanya sekedar usaha peningkatan 
pemahaman keagamaan dalam tingkah laku dan pandangan hidup saja, 
tetapi juga menuju sasaran yang lebih luas. Apalagi pada masa sekarang 
ini, ia harus lebih berperan menuju kepada pelaksanaan ajaran Islam secara 
lebih menyeluruh dalam berbagai aspek kehidupan. Sukses-tidaknya suatu 
                                                             
26 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah  (Jakarta: KENCANA, 2012), hal. 20-37. 
27 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah  (Jakarta: KENCANA, 2012), hal. 358. 
































dakwah bukanlah diukur lewat gelak tawa atau tepuk riuh pendengarnya, 
bukan pula dengan ratap tangis mereka. Sukses tersebut diukur lewat 
antara lain pada bekas (atsar) yang ditinggalkan dalam benak 
pendengarnya ataupun kesan yang terdapat dalam jiwa, yang kemudian 
tercermin dalam tingkah laku mereka. Untuk mencapai sasaran tersebut, 
tentunya semua unsur dakwah harus mendapat perhatian para da’i.28 
2. Macam-macam Metode Dakwah 
Dakwah sebagai suatu upaya untuk menyebarkan ajaran Allah kepada 
seluruh umat manusia memerlukan metode. Tanpa menggunakan metode 
yang tepat, dakwah Islam tidak dapat dijalankan dengan baik dan tentu 
tidak akan memperoleh hasil sebagaimana diharapkan. Metode dakwah 
telah ditetapkan oleh Allah dalam surat An-Nahl ayat 125-128 yaitu:29 
 ُعْدا  ٰﻰَِﻟإ  ِﻞﯿِﺒَﺳ  َﻚﱢﺑَر  ِﺔَﻤْﻜِﺤْﻟِﺎﺑ  ِﺔَﻈِﻋْﻮَﻤْﻟاَو  ِﺔَﻨَﺴَﺤْﻟا  ◌ۖ ُْﻢﮭْﻟِدﺎَﺟَو ﻲِﺘﱠﻟِﺎﺑ  َﻲِھ  ُﻦَﺴَْﺣأ  ◌ۚ
 ﱠِنإ  َﻚﱠﺑَر  َُﻮھ  ُﻢَﻠَْﻋأ  ْﻦَِﻤﺑ  ﱠﻞَﺿ  ْﻦَﻋ  ِﮫِﻠﯿِﺒَﺳ  ◌ۖ َُﻮھَو  َُﻢﻠَْﻋأ ﻦﯾِﺪَﺘْﮭُﻤْﻟِﺎﺑ  
Artinya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhan-mu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk.(QS. An-Nahl Ayat 125)30 
 
                                                             
28 A.M. Ismatullah, “Metode Dakwah Dalam Al-Qur’an (Studi Penafsiran Hamka 
terhadap QS. An-Nahl: 125)”, Jurnal Lentera, Tahun 2015, Vol. IXX, No. 2, hal. 164. 
29 Ropingi el Ishaq, Pengantar Ilmu Dakwah (Malang: Madani, 2016), hal. 104. 
30 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: Sygma Creative Media 
Corp, 2014), hal. 281. 
































Penjelasan tafsir dari ayat tersebut ialah Dalam Surat An-Nahl ayat 
125 ini, Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah menafsirkan dengan : 
“Wahai nabi Muhammad, serulah, yakni lanjutkan usahamu untuk 
menyeru semua yang engkau sanggup seru, kepada jalan yang ditunjukkan 
Tuhanmu, yakni ajaran Islam, dengan hikmah dan pengajaran yang baik 
dan bantahlah mereka, yakni siapa pun yang menolak atau meragukan 
ajaran Islam, dengan cara yang terbaik. Itulah tiga cara berdakwah yang 
hendaknya engkau tempuh menghadapi manusia yang beraneka ragam 
peringkat dan kecenderungannya; jangan hiraukan cemoohan, atau 
tuduhan-tuduhan tidak berdasar kaum musyrikin, dan serahkan urusanmu 
dan urusan mereka pada Allah karena sesungguhnya Tuhanmu yang selalu 
membimbing dan berbuat baik kepadamu Dia-lah sendiri yang lebih 
mengetahui dari siapa pun yang menduga tahu tentang siapa yang bejat 
jiwanya sehingga tersesat dari jalan-Nya dan Dia-lah saja juga yang lebih 
mengetahui orang-orang yang sehat jiwanya sehingga mendapatkan 
petunjuk.”31  
         Sedangkan dalam tafsir Al-Jalalain memaknainya atau 
menafsirkannya dengan : “ ُعُْدا (Serulah) manusia, hai Muhammad - ﻰـِٰﻟا 
 ِﻞـــِْﯿﺒَﺳ  َﻚﱢﺑَر  (kepada jalan Tuhanmu) yakni agama-Nya  ِﺔَﻤْﻜِﺤْﻟِﺎﺑ (dengan 
hikmah) dengan Al-Quran -  ِﺔــَـﻈِﻋْﻮَﻤْﻟاَو  ِﺔَـﻨَﺴَﺤْﻟا  (dan pelajaran yang baik) 
pelajaran yang baik atau nasihat yang lembut -  َو ُْﻢﮭْﻟِدﺎَﺟ  ْﻲِﺘﱠﻟِﺎﺑ  (dan bantahlah 
mereka dengan cara) bantahan -  َﻲِھ  ُﻦـَﺴَْﺣا  (yang baik) seperti menyeru 
                                                             
31 M. Quraish  Shihab, Tafsir Al-Mishbah, volume 7, cet. I, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 
hal. 385-386. 
































mereka untuk menyembah Allah dengan menampilkan kepada mereka 
tanda-tanda kebesaran-Nya atau dengan hujjah-hujjah yang jelas. -  َﻚﱠﺑَر  َُﻮھ 
 َْﻋا ُﻢَﻠ  (Sesungguhnya Tuhan-mu, Dialah Yang lebih mengetahui) Maha 
Mengetahui -  ُﻢَﻠَْﻋا  ْﻦَﻤِﺑ  ﱠﻞَﺿ  ْﻦَﻋ ﮫِﻠـــِْﯿﺒَﺳ  َُﻮھَو  ُﻢَﻠَْﻋا  َﻦْﯾِﺪــــَـﺘْﮭُﻤْﻟِﺎﺑ  (tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 
yang mendapat petunjuk) maka Dia membalas mereka; ayat ini diturunkan 
sebelum diperintahkan untuk memerangi orang-orang kafir. Dan 
diturunkan ketika Hamzah gugur dalam keadaan tercincang; ketika Nabi 
SAW. Melihat keadaan jenazahnya, beliau SAW. Bersumpah melalui 
sabdanya : “sungguh aku bersumpah akan membalas 70 orang dari mereka 
sebagai penggantimu”.32 
Sedangkan dalam tafsir Ibnu Kasir memaknainya atau menafsirkan 
dengan: “Allah Swt, memerintahkan kepada Rasul-Nya – Nabi 
Muhammad Saw. Agar menyeru manusia untuk menyembah Allah dengan 
cara yang bijaksana. Ibnu jarir mengaatakan bahwa yang diserukan kepada 
manusia ialah wahyu yang diturunkan kepadanya berupa Al-Qur’an, 
Sunnah, dan pelajaran yang baik; yakni semua yang terkandung di 
dalamnya berupa larangan-larangan dan kejadian-kejadian yang menimpa 
manusia (di masa lalu). Pelajaran yang baik itu agar dijadikan peringatan 
buat mereka akan pembalasan Allah Swt. (terhadap mereka yang durhaka). 
Yakni terhadap orang-orang dalam rangka menyeru mereka diperlukan 
perdebatan dan bantahan. Maka hendaklah hal ini dilakukan dengan cara 
                                                             
32 Imam Jalaluddin Al-Mahali dan Imam Jalaluddin As-Suyuti, Tafsir Jalalain, jilid I, cet. 
9, (Bandung: Sinar Baru Argensindo 2011), hal. 1052. 
































yang baik, yaitu dengan lemah lembut, tutur kata yang baik, serta cara 
yang bijak."33 
Dari penafsiran diatas terlihat bahwa sebagian para ulama 
memahami sebagai penjelasan  tiga macam metode dakwah yang harus 
disesuaikan dengan sasaran dakwah. Terhadap cendekiawan yang 
memiliki pengetahuan tinggi diperintahkan menyampaikan dakwah 
dengan hikmah, yakni berdialog dengan kata-kata bijak sesuai dengan 
tingkat kepandaian mereka. Terhadap kaum awam diperintahkan untuk 
menerapkan mauidloh, yakni memberikan nasihat dan perumpamaan yang 
menyentuh jiwa sesuai dengan taraf pengetahuan mereka yang sederhana. 
Sedangkan terhadap Ahl al-Kitab dan penganut agama-agama lain, yang 
diperintahkan adalah jidaal atau perdebatan dengan cara yang terbaik, 
yaitu dengan logika dan retorika yang halus, lepas dari kekerasan dan 
umpatan. 
Komponen yang pertama, yaitu adanya subjek. Dalam konteks 
dakwah disebut da’i, sedangkan dalam konteks pendidikan disebut 
pendidik, guru, kiai maupun masyayich. Kemudian, kedua adanya objek, 
dalam perspektif dakwah disebut mad’u, sedangkan dalam perspektif 
pendidikan disebut peserta didik, siswa, peserta didik ataupun santri. 
Kemudian komponen yang ketiga adalah adanya materi, hanya saja materi 
dakwah lebih terfokus pada ilmu agama. Sedangkan materi pendidikan 
                                                             
33 Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Tafsir  Ibnu Kasir, Juz 14, cet. I,  
(Bandung: Sinar Baru Argensindo 2003), hal. 292. 
































lebih luas dari itu, tidak hanya menyangkut ilmu agama saja, melainkan 
juga ilmu-ilmu yang lain, seperti ekonomi, sosial, kewarganegaraan, fisika 
dan lain sebagainya. 
Adapun komponen yang keempat, yaitu adanya tujuan yang 
hendak dicapai, yaitu perubahan ke arah yang positif (perubahan Jasmani 
maupun rohani) terhadap objek (mad’u, peserta didik atau santri) 
sasarannya, melalui transformasi ilmu pengetahuan dan nilai-nilai atau 
ajaran-ajaran yang disampaikan melalui aktifitas dan prosesnya masing-
masing. Sehingga objek (mad’u, peserta didik atau santri) tersebut menjadi 
manusia yang lebih baik dan sempurna serta bertakwa kepada Allah. 
Sebagaimana yang telah dibahas tafsir dan kandungan dari surat 
An-Nahl ayat 125, maka intisarinya adalah metode dakwah. Metode yang 
terdapat dalam ayat ini adalah metode hikmah, mauidloh hasanah, dan 
metode mujadalah (jidaal). Adapun analisis lebih detail dalam tiga metode 
ini adalah sebagai berikut: 
a. Metode Dakwah bil Hikmah 
Kata hikmah antara lain berarti yang paling utama dari segala 
sesuatu, baik pengetahuan maupun perbuatan. Dia adalah pengetahuan 
atau tindakan yang bebas dari kesalahan atau kekeliruan. Hikmah juga 
diartikan sebagai sesutau yang bila digunakan atau diperhatikan akan 
mendatangkan kemaslahatan dan kemudahan yang besar atau lebih 
besar, serta menghalangi terjadinya mudharat atau kesulitan yang besar 
atau lebih besar. Makna ini ditarik dari kata hakamah, yang berarti 
































kendali karena kendali menghalangi hewan atau kendaraan mengarah 
ke arah yang tidak diinginkan atau menjadi liar. Thabathhaba’i 
mengutip ar-Raghib al-Ashfahani yang menyatakan secara singkat 
bahwa hikmah adalah sesuatu yang mengena kebenaran berdasar ilmu 
dan akal. Dengan demikian menurut Thabathhaba’i, hikmah adalah 
argumen yang menghasilkan kebenaran yang tidak diragukan, tidak 
mengandung kelemahan tidak juga kekaburan. Hikmah tidak perlu 
disifati dengan sesuatu karena dari maknanya telah diketahui bahwa ia 
ialah sesuatu yang mengena kebenaran berdasar ilmu dan akal. 
b. Metode Dakwah bil-Mauidloh Hasanah 
Kata al-mauidloh terambil dari kata wa’adlo ya’idlu yang berarti 
nasihat. Mau’idloh adalah uraian yang menyentuh hal yang mengantar 
kepada kebaikan. Ditemukan di atas bahwa, mau’idloh disampaikan 
dengan hasanah/baik. Mauidloh ada yang baik dan ada tidak baik. 
Adapun yang disifati Mau’idloh, maka ia baru dapat mengena hati 
sasaran bila ucapan yang disampaikan disertai dengan pengalaman dan 
keteladanan dari yang disampaikannya. Nah, inilah yang bersifat 
hasanah. Kalau tidak, ia adalah yang buruk, yang seharusnya dihindari. 
Disisi lain, karena mau’idloh biasanya bertujuan mencegah sasaran dari 
sesuatu yang kurang baik, dan ini dapat mengundang emosi, baik dari 
































menyampaikan, lebih-lebih yang menerimanya maka mau’idloh adalah 
sangat perlu untuk mengingatkan kebaikannya itu.34 
c. Dakwah bil- Mujadalah 
Jadilhum terambil dari kata jadala-yujadilu yang artinya diskusi 
atau memberi bukti yang mematahkan alasan atau dalih mitra bicara 
dan menjadikannya tidak dapat tetap bertahan dengan pendapatannya. 
Jadilhum merupakan kata kerja perintah yang dirangkai dengan objek 
(maf’ul) hum yang artinya mereka. Dengan demikian, kata ini dapat 
diartikan sebagai suatu perintah untuk berdiskusi dengan mitra bcara 
yang mengemukakan pendapat yang dinilai tidak tepat, dan dalam 
diskusi itu hendaknya dikemukakan alasan-alasan yang logis sehingga 
dapat mematahkan argumen lawan bicara, baik hal itu dapat diterima 
oleh semua orang ataupun hanya diterima oleh mitra bicara saja. Kata 
ini juga mengandung pengertian bahwa umat islam hendaknya 
menguasai metode berdiskusi yang baik.35 
Jidal terdiri dari 3 macam, yang buruk adalah yang disampaikan 
dengan kasar, yang mengundang kemarahan lawan serta yang 
menggunakan dalil-dalil yang tidak benar. Yang baik adalah yang 
disampaikan dengan sopan, serta menggunakan dalil-dalil atau dalih 
walau hanya yang diakui oleh lawan, tetapi yang terbaik adalah yang 
                                                             
34 M. Quraish  Shihab, Tafsir Al-Mishbah, volume 7, cet. I, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 
hal. 387. 
35 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Widya Cahaya 2011), hal. 
417. 
































disampaikan dengan baik, dan dengan argumen yang benar, lagi 
membungkam lawan.36 
 ِْنإَو  ُْﻢﺘَْﺒﻗﺎَﻋ  ۟اُﻮﺒِﻗﺎََﻌﻓ  ِﻞْﺜِﻤِﺑ ﺎَﻣ ُﻢﺘِْﺒﻗﻮُﻋ ِۦﮫِﺑ  ◌ۖﻦِﺌَﻟَو  ُْﻢﺗَْﺮﺒَﺻ  َُﻮﮭَﻟ  ٌﺮْﯿَﺧ  َﻦﯾِﺮِﺒ ٰﱠﺼﻠﱢﻟ  
 
Artinya: 
Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan yang 
sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. Akan tetapi jika kamu 
bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang 
sabar. (QS. An-Nahl Ayat 126).37 
Maksudnya pembalasan yang dijatuhkan atas mereka janganlah 
melebihi dari siksaan yang ditimpakan atas kita. Allah SWT 
memerintahkan untuk berlaku adil dalam pemberlakuan qishash dan 
penyepadanan dalam pemenuhan hak. jika salah seorang di antara kalian 
mengambil sesuatu, maka ambillah dengan kadar yang sama. 
 ِْﺮﺒْﺻٱَو ﺎَﻣَو  َكُﺮْﺒَﺻ  ﱠِﻻإ  ِ ﱠ ِﭑﺑ  ◌ۚ َﻻَو  ْنَﺰْﺤَﺗ  ْﻢِﮭَْﯿﻠَﻋ  َﻻَو  َُﻚﺗ ِﻰﻓ  ٍﻖْﯿَﺿ ﺎ ﱠﻤ ﱢﻣ  َنوُﺮُﻜْﻤَﯾ  
Artinya:  
Bersabarlah (Hai Muhammad) dan tiadalah kesadaranmu itu melainkan 
dengan pertolongan Allah dan janganlah kamu bersedih hati terhadap 
(kekafiran) mereka dan janganlah kamu bersempit dada terhadap apa 





                                                             
36 M. Quraish  Shihab, Tafsir Al-Mishbah, volume 7, cet. I, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 
hal. 388. 
37 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: Sygma Creative Media 
Corp, 2014), hal. 281. 
38 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: Sygma Creative Media 
Corp, 2014), hal. 281. 
































 ﱠِنإ  َ ﱠ ٱ  َﻊَﻣ  َﻦﯾِﺬﱠﻟٱ  ۟اﻮَﻘﱠﺗٱ  َﻦﯾِﺬﱠﻟٱ ﱠو ُﻢھ  َنُﻮﻨِﺴْﺤ ﱡﻣ  
Artinya: 
Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertaqwa dan orang-orang 
yang berbuat kebaikan. (QS. An-Nahl Ayat 128).39 
 Ayat-ayat diatas dapat ditarik pengertian bahwa dakwah harus 
dilakukan dengan cara metode dakwah yang meliputi: al-hikmah, al-
mau’dloh Hasanah, dan Mujaadalah. Berdasarkan penafsiran para mufassir 
terhadap al-Qur'an surat an-Nahl ayat 125 terdapat tiga metode Dakwah 
yakni; Metode pendidikan dengan melalui bil-hikmah, yaitu: pengetahuan 
yang dalam yang menjelaskan kebenaran serta menghilangkan kesalah-
pahaman melalui tutur kata yang tegas dan benar serta mempengaruhi jiwa 
akal budi yang mulia, dada yang lapang dan hati yang bersih serta mampu 
bersikap proporsional, mampu membedakan mana yang harus di kerjakan 
dan mana yang harus ditinggalkan. Dengan cara yang bijaksana pula salah 
satu pelajaran yang baik, dan dengan perdebatan yang baik pula jika terjadi 
sebuah saling lempar adu argumen. 
Metode pendidikan dengan al-mau’idloh hasanah, menurut 
tafsiran para mufasir artinya adalah pendidikan yang baik. Yakni bentuk 
pendidikan dengan memberikan nasehat dan peringatan baik dan benar, 
perkataan yang lemah lembut, penuh dengan keikhlasan, menyentuh hati 
sanubari, menentukan dan menggetarkan jiwa peserta didik untuk 
terdorong melakukan aktivitas dengan baik.  
                                                             
39 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: Sygma Creative Media 
Corp, 2014), hal. 281. 
































Metode pendidikan dengan melalui mujaadalah atau (jidal) artinya 
adalah bantahan yang lebih baik, yakni bantahan dengan memberi 
manfaat, bersikap lemah lembut perkataan yang baik bersikap tenang dan 
hati-hati menahan amarah serta lapang dada. Sikap musuh boleh dilawan 
dengan sikap yang setimpal, tetapi bersikap sabar atau tahan atas 
penderitaan adalah sikap yang lebih baik. Kekejaman musuh hendaknya 
tidak menjadikan da’i berduka cita atau berkecil hati, karena Allah SWT 
bersama orang-orang yang bertaqwa. 
Selain tiga metode diatas masih banyak lagi beberapa metode yang 
masih digunakan para da’i, ustadz, kiyai maupun masyayich untuk 
mensyi’arkan dakwah islamiyah. Diantaranya yaitu dakwah bil-lisaan, 
dakwah bil-qalaam, dakwah bil-hal, dakwah bil-jidaal, dakwah bil-yad, 
dakwah bil-hikmah, dakwah bil-maal, dakwah bil-rihlah, dakwah bil-
hijrah, dakwah bil-nikah, dakwah bil-qalbi dan dakwah bil-qitaal.40 
d. Dakwah bil-lisaan 
Metode dakwah dengan lisan maksudnya yaitu ketika berdakwah 
harus dengan kata kata yang lemah lembut sehingga dapat begitu mudah 
dipahami oleh mad’u yang sedang mendengarkan, dan mendengarkannya  
pun mad’u dengan senangnya menangkap dan menerima isi materi yang 
diterangkan oleh da’i karena kelemah lembutannya dari kata kata itu. 
                                                             
40 Sulhawi Rubba, Dakwah Bi Al-Nikah Metodologi Islamisasi Ala Indonesiawi 
(Surabaya: Garisi, 2011) hal. XV. 
































Rasulullah mengajarkan dakwah ini ketika beliau berkewajiban 
menjelaskan pokok-pokok dan intisari ajaran Islam kepada umatnya. 
(kaum muslimin) melalui dialog (Tanya jawab) dan khutbah yang berisi 
nasehat dan fatwa. Selain itu beliau mengajarkan kepada para sahabatnya 
setiap kali turunnya wahyu yang dibawa malaikat jibril, yang kemudian di 
hafal dan ditulis dipelapah kurma.41 
e. Dakwah bil-Qalam 
Berdakwah dengan menggunakan keterampilan tulis menulis 
berupa artikel atau naskah yang kemudian dimuat didalam majalah atau 
surat kabar, brosur, buletin, buku dan sebagainya merupakan pengertian 
dari dakwah bil-qalam. Dakwah seperti ini mempunyai kelebihan yaitu 
dapat dimanfaatkan dalam waktu yang lebih lama serta lebih luas 
jangkauannya, disamping itu juga dapat dipelajari secara mendalam dan 
berulang-ulang. 
Seperti contoh, pada masa awal setelah diangkat sebagai utusan 
Allah (Rasulullah) Nabi Muhammad Saw membangun komunikasi dengan 
para pemimpin suku dan pemimpin negara lain. Beliau memberikan 
contoh dalam dakwah bil-qalam ini. Pada saat beliau melakukan Islamisasi 
via tulisan surat kepada para raja dan penguasa wilayah lain disekitarnya, 
seperti mengirimkan surat korespondensi melalui surat itu tujukan kepada 
Heraclius (kaisar Romawi), Raja Negus (penguasa  Ethiopia), dan Khusrau 
(penguasa Persia). Surat-surat beliau yang berisi ajakan masuk Islam yang 
                                                             
41 Sulhawi Rubba, Dakwah Bil-Rihlah Metodologi Islamisasi dan Indonesiawi (Surabaya: 
Lisanalam Press, 2010) hal. 18. 
































dikirimkannya kebeberapa tokoh penguasa wilayah disekitarnya, Beliau 
mengajak mereka untuk memeluk Islam, tanpa merasa khawatir akan 
segala akibat yang mungkin timbul. Dampak yang mungkin didapat yaitu 
membawa seluruh negeri Arab tunduk di bawah cengkeraman Persia dan 
Bizantium. Akan tetapi kenyataannya, Rasulullah tidak ragu-ragu 
mengajak para raja itu menganut agama yang benar. Beliau mengirim 
utusan kepada Heraclius, Kisra, Muqauqis, Harits Al-Ghassani (Raja 
Hira), Harits Al-Himyari (Raja Yaman) dan kepada Najasi, penguasa 
Abesinia (Ethiopia). Beliau hendak mengajak mereka masuk Islam 
sebagian ada yang diterima dengan baik (masuk Islam) dan sebagian ada 
yang ditolak, seperti yang diterima raja persia. 
f. Dakwah bil-Hal 
Dakwah bi al-hal merupakan aktivitas dakwah Islam yang 
dilakukan dengan tindakan nyata atau amal nyata terhadap kebutuhan 
penerima dakwah . sehingga tindakan  nyata tersebut sesuai dengan apa 
yang dibutuhkan oleh penerima dakwah. Misalnya dakwah dengan 
membangun rumah sakit untuk keperluan masyarakat sekitar yang 
membutuhkan keberadaan rumah sakit.42 
g. Dakwah bil-Jidal 
Berdakwah dengan cara berdebat, tukar pikiran, tukar argumentasi 
dengan cara yang baik dan tolong menolong dalam hal mencapai 
kebenaran. Bukan malah menganggap musuh atau lawan kepada peserta 
                                                             
42 Samsul Munir Amin Ilmu Dakwah (Jakarta: Amzah, 2009), hal. 178. 
































mujadalah atau diskusi (mad’u). Sebagai contoh ketika Rasulullah Saw 
juga mengajak orang-orang kafir, penganut agama Yahudi dan Nasrani 
untuk tukar pikiran tentang masalah akidah yang benar.43 
h. Dakwah bil-Yad 
Dakwah bil-yad, tangan disini bisa difahami secara tekstual terkait 
dengan bentuk kemungkaran yang dihadapinya, tetapi juga bisa difahami 
dengan kekuasaan atau power, dan metode dengan kekuasaan sangat 
efektif apabila dilakukan oleh penguasa yang berjiwa dakwah. Rasulullah 
melakukan dakwah ini ketika melakukan Islamisasi via politik. Dengan 
melalui proses musyawaroh kepada semua golongan penduduk yatsrib, 
dibuatlah sebuah kesepakatan bersama yang hasilnya dinamakan dengan 
‘’Piagam Madinah’’. Piagam tersebut adalah undang-undang dasar 
berdirinya sebuah Negara Islam yang tertulis pertama kali di dunia. Dalam 
Negara Madinah tersebut, yang berstatus kepala Negara adalah 
Muhammad bin Abdullah. Dengan itu beliau bukan hanya sebagai Nabi 







                                                             
43 Sulhawi Rubba, Dakwah Bil-Rihlah Metodologi Islamisasi dan Indonesiawi (Surabaya: 
Lisanalam Press, 2010), hal.  21. 
44 Ibid., hal. 19. 
































i. Dakwah bil-Hikmah 
Menurut Syech Muhammad al-Nawawi al-Jawi dalam tafsirnya 
mengakatakan bahwa hikmah adalah argument yang membuahkan 
kebenaran tanpa ada keraguan, kesangsian, dan kelemahan.45 
j. Dakwah bil-Maal 
Yaitu berdakwah dengan menggunakan harta atau ekonomi sebagai 
materi dakwahnya. Adapun yang termasuk kedalam dakwah bil-maal ini 
adalah seperti pemberian bantuan dana kepada korban bencana alam. 
Sebagai contoh ketika Rasulullah Saw melakukan Islamisasi via shodaqoh. 
Tercatat dalam sejarah, beberapa orang sahabat yang berstatus sebagai 
budak yang dimerdekakan Nabi, seperti Bilal yang dikenal tokoh Muadzin 
panggilan sholat. Beliau mengajak para sahabat yang termasuk agnia 
(hartawan) untuk menyantuni anak yatim dan memberi makan para dhuafa 
(para fakir miskin, orang-orang yang dalam perjalanan (musafir), mualaf 
dll).46 
k. Dakwah bil-Rihlah 
Yaitu berdakwah melalui kegiatan wisata religius, seperti ziarah 
wali, umrah, haji dan lain sebagainya. Sebagai contoh ketika Rasulullah 
SAW beberapa kali mengajak para sahabat di Madinah untuk 
melaksanakan umrah ke Mekkah dan manasik haji ke arafah. 
 
                                                             
45 Sech Muhammad Nawawi al-jawi, Kitab Tafsir An-nawawi (Surabaya: Al- Hidayah) 
hal. 469. 
46 Sulhawi Rubba, Dakwah Bil-Rihlah Metodologi Islamisasi dan Indonesiawi (Surabaya: 
Lisan Alam Press, 2010) hal. 20. 
































l. Dakwah bil-Hijrah 
Yaitu berdakwah dengan cara yang telah diajarkan Oleh 
Rasulullah, yaitu berpindah dari Makkah ke Madinah. Dalam konteks bil-
hijrah sekarang ini bisa dilakukan melalui transmigrasi, imigrasi dan lain 
sebagainya. 
m. Dakwah bil-Nikah 
Dakwah bil-Nikah yaitu dakwah Islam yang dilakukan dengan 
melalui sistem pembentukan dan pembinaan keluarga muslim yang 
sakinah. Dari hasil pernikahan tersebut, lahirlah anak cucu mereka yang 
berstatus sebagai muslim, kemudian setelah baligh, mereka nikah lagi 
dengan sesama muslim.47 
Sebagai bukti ketika Rasulullah SAW melakukan dakwah ini, yaitu 
Nabi menikahi putri para sahabat dan para janda yang ditinggal wafat 
suaminya yang mati syahid di medan perang dalam jihad fisabilillah dan 
semata-mata dengan tujuan mencari Ridho Allah SWT dan mengayomi 
mereka semua dengan adanya unsur dakwah.48 
n. Dakwah bil-Qalbi 
Yang dimaksud dengan dakwah bil-Qalbi adalah dalam berdakwah 
hendaknya hati tetap ikhlas dan tetap mencintai mad’u dengan tulus. 
Apabila suatu saat mad’u atau objek dakwah menolak pesan dakwah yang 
disampaikan atau bahkan mencemooh, mengejek, memusuhi dan 
                                                             
47 Sulhawi Rubba, Dakwah Bil-Rihlah Metodologi Islamisasi dan Indonesiawi (Surabaya: 
Lisan Alam Press, 2010) hal. 20. 
48 Sulhawi Rubba, Dakwah Bil-Rihlah Metodologi Islamisasi dan Indonesiawi (Surabaya: 
Lisan Alam Press, 2010) hal. 20. 
































menbencinya, maka hati da’i tetap sabar tidak boleh membalas dengan 
kebencian, tetapi sebaliknya tetap mencintai objek dan dengan ikhlas hati 
hendaknya mendoakan mad’u supaya mendapat hidayah dari Allah. 
Sebagai contoh ketika Rasulullah SAW selalu berdoa Kepada 
Allah SWT agar umat manusia masuk kedalam Islam, agama yang diridhoi 
oleh Allah SWT. Metode dakwah dengan tata cara berdoa ini disebut 
dengan metode dakwah bil-Qalbi.49 Sebagaimana dalam surah al Qashash 
ayat 56 menerangkannya. 
 َﻚﱠِﻧإ  َﻻ ىِﺪْﮭَﺗ  ْﻦَﻣ  َﺖَْﺒﺒَْﺣأ  ﱠﻦِﻜ َٰﻟَو  َ ﱠ ٱ ىِﺪْﮭَﯾ ﻦَﻣ  ُٓءﺎََﺸﯾ  ◌ۚ َُﻮھَو  ُﻢَﻠَْﻋأ  َﻦﯾِﺪَﺘْﮭُﻤْﻟﭑِﺑ  
Artinya:  
Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang 
yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang 
dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-orang yang mau 
menerima petunjuk (QS. Al-Qashash Ayat 56).50 
 
o. Dakwah bil-Qitaal 
Adakalanya ketika berdakwah, seorang da’i dihadang musuh 
dengan senjata.Maka dalam perang (qital) menghadapi musuh Allah dan 
Rasulnya merupakan bagian dari jihad yang harus dilandasi dengan niat 
menjalankan perintah Allah, bukan melampiaskan emosi, kemarahan 
ataupun dendam. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Furqon ayat 
52. 
 ََﻼﻓ  ِﻊُِﻄﺗ  َﻦﯾِِﺮﻔ
َٰﻜْﻟٱ ُﻢھْﺪِﮭ َٰﺟَو ۦِِﮫﺑ اًدﺎَﮭِﺟ اًﺮﯿِﺒَﻛ  
 
                                                             
49 Ibid.., hal 21. 
50 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: Sygma Creative Media 
Corp, 2014), hal. 392. 

































“Maka janganlah engakau taati orang-orang kafir, dan berjuanglah 
terhadap mereka dengannya (Al Quran) dengan(semangat) Perjuangan 
yang besar”. (QS. Al-Furqon: 52).51 
 
3. Tinjauan tentang Pembentukkan Pribadi Santri 
Kepribadian berasal dari kata personality (bahasa Inggris) yang 
berasal dari kata persona (bahasa Latin) yang berarti kedok atau topeng. 
Yaitu tutup muka yang sering dipakai oleh pemain-pemain panggung, 
yang maksudnya untuk menggambarkan perilaku, watak, atau pribadi 
seseorang. Hal itu dilakukan karena terdapat ciri-ciri yang khas yang 
hanya dimiliki oleh seseorang tersebut baik dalam arti kepribadian yang 
baik, ataupun yang kurang baik.52 
Begitu juga dengan orang Arab menyebut kepribadian dengan 
istilah  ْﺔﱠﯿْﺼْﺨَﺷ ْ"  " dari kata "  ْﺺﺨَﺷ " yang berarti orang seorang. Maka dari 
pengertian kedua istilah tersebut belum bisa menjawab apa itu kepribadian 
karena masih bersifat umum dan kabur. Tetapi dalam bahasa Indonesia 
ada istilah yang cukup menjawab, walau belum cukup jelas, yaitu istilah 
jati diri yang berarti keadaan diri (sendiri) yang sebenarnya (sejati). Di 
sana kita dapati pengertian kepribadian adalah ciri atau karakteristik atau 
gaya atau sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-
bentukan yang diterima dari lingkungan, misalnya keluarga pada masa 
kecil, dan juga bawaan seseorang sejak lahir. Kepribadian seseorang akan 
berpengaruh terhadap akhlak, moral, budi pekerti, dan etika orang tersebut 
                                                             
51 Mushaf al-Azhar, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit Hilal, 2010) hal. 
364. 
52 Agus Sujanto, Psikologi Kepribadian, (Semarang: Bumi Akasara, 2006), hal. 189. 
































ketika berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain dalam kehidupan 
seharihari di manapun ia berada. Artinya, etika, moral, norma, dan nilai 
yang dimiliki akan menjadi landasan perilaku seseorang sehingga tampak 
dan membentuk menjadi budi pekertinya sebagai wujud kepribadian orang 
itu.53  
Dari sejarah pengertian kata tersebut, tidak heran kita jika kata 
persona yang mula-mula berarti topeng, kemudian diartikan pemainnya itu 
sendiri (orangnya) yang memainkan peranan seperti digambarkan dalam 
topeng tersebut.  
Akhirnya kata persona itu menunjukkan pengertian tentang 
kualitas/watak dari karakter yang di dalam sandiwara itu. Kini kata 
personality oleh para ahli psikologi di pakai untuk menunjukkan sesuatu 
yang nyata dan dapat dipercaya tentang individu, untuk menggambarkan 
bagaimana dan apa sebenarnya individu itu.54 
Di samping itu, kepribadian sering juga diartikan atau dihubungkan 
dengan ciri-ciri tertentu yang menonjol pada diri individu. Contohnya, 
kepada orang yang pemalu dikenakan atribut “kepribadian pemalu”, 
kepada orang yang supel dikenakan atribut “kepribadian supel”, dan 
kepada orang yang suka bertindak keras dikenakan atribut “berkepribadian 
keras”. Selain itu bahkan sering pula kita jumpai ungkapan atau sebutan 
“tidak berkepribadian”. Yang terakhir ini biasanya dialamatkan kepada 
                                                             
53 Ahmad Daes, Konsep Kepribadian Dalam Al-Quran dan Hadits, (Jakarta: t.p., 1989), 
hal. 9. 
54 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remadja Karya, 1985), hal. 152. 
































orang-orang yang lemah, plinplan, pengecut, dan semacamnya.55 Secara 
umum, kepribadian dapat diartikan sebagai keseluruhan kualitas perilaku 
individu yang merupakan cirri khas dalam berinteraksi dengan 
lingkungannya.56 Jadi kepribadian santri adalah sebuah sifat khas yang 
terbentuk dari diri seorang santri yang bersumber dari lingkungan, yang 
akan berpengaruh terhadap akhlak, moral, budi pekerti, dan etika santri 
tersebut.  
Dari sini kita bisa simpulkan bahwa kepribadian santri itu bisa di 
ubah, karena itu adalah suatu yang khas dari sifat pribadi santri itu sendiri. 
Salah satu yang sangat memungkinkan untuk dibentuk dari kepribadian 
santri itu adalah sebuah toto kromo. Toto kromo  juga bisa disebut dalam 
bahasa Indonesia yaitu sopan santun, dalam bahasa arab kata toto kromo 
disebut ta’dzim. Kata ta’dzim itu sendiri berasal dari kata  َمَظَﻋ yang artinya 
mengagungkan, memuliakan.57  
“Ta’dzim adalah mengikuti dan mengamalkan segala perbuatan 
yang diperintahkan oleh guru selama perintah itu tidak bertentangan 
dengan agama.”58 a’dzim ialah suatu kewajiban  yang wajib di laksanakan 
oleh setiap semua santri, karena tanpa kita Ta’dzim kepada guru yang saya 
khawatirkan terjadi yang tidak kita inginkan yaitu yang biasa disebut oleh 
orang-orang jawa yaitu kualat/karma. Sebab ketika kita melakukan tindak 
                                                             
55 Koswara, Teori-Teori Kepribadian, (Bandung: Eresco, 1991), hal. 10. 
56 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2005), hal. 169. 
57 Ahmad Wasor Munawwir, Kamus Al-Munawwir (Surabaya: PT. Pustaka Progessif, 
1997), hal. 947. 
58 Al-Zarnuji, Ta’lim Al-Muta’allim (Semarang: Toha Putra), hal. 17. 
































tanduk yang sopan terhadap guru kita, dewan masyayich, kyai kita ataupun 
ustadz kita, yang pastinya beliau-beliau pasti akan bangga kepada kita 
karena dengan kesopanan itu pastinya akan membuat hati beliau-beliau 
menjadi senang dan pasti akan mendoakan kita agar kita semua 
mendapatkan ilmu yang bermanfaat. Pastinya beliau para guru kita pasti 
akan mendoakan kepada kita para muridnya, para santrinya, dan para anak 
didiknya untuk menjadi pribadi yang akan baik dan bermanfaat untuk kita. 
Begitupun juga dengan kita sebagai santri juga harus mendoakan beliau-
beliau para guru, dewan masyayich, kyai, ataupun ustadz kita.  
Bayangkan ketika kita tidak ta’dzim kepada beliau, apa jadinya kita 
sebagai santri dan murid yang dididik untuk menjadi pribadi yang sopan 
santun tetapi kita sendiri tidak menghormati beliau dan tak sopan kepada 
beliau. Akan menjadi suatu pandangan yang sangat miris bagi masyarakat.  
B. Penelitian Relevan Terdahulu  
1. Izzi Asrori (2018) “PERAN PESANTREN DALAM MENGONTROL 
PERILAKU SANTRI: STUDI PONDOK PESANTREN AL-HIDAYAH 
ASSHOMADIYAH SUKOREJO PASURUAN”. Skripsi  PROGRAM 
STUDI SOSIOLOGI FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 
UIN SUNAN AMPEL SURABAYA.  
Perbedaan penelitian saya dengan penelitian mas Izzi Asrori adalah dari 
segi sosial dengan metode dakwahnya tetapi yang menjadi penelitian yang 
relevan dari sini adalah objek yang kami teliti adalah tempat nya yaitu 
sama-sama pondok pesantren. Dan pondok pesantren yang saya teliti pun 
































berbeda yaitu di pondok pesantren Al-Hidayah dengan tempat yang saya 
teliti yaitu pondok pesantren Islam At-Tauhid Sidoresmo Surabaya. 
 
2. Eva Fauziyah (2014) “PEMBENTUKAN KEPRIBADIAN SANTRI 
DALAM SISTEM PONDOK PESANTREN SALAFI MIFTAHUL HUDA 
CIHIDEUNG BOGOR”. Skripsi, JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA 
ISLAM FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SYARIF HIDAYATULLAH 
JAKARTA. 
Perbedaan penelitian yang satu ini ialah mbak Eva Fauziah selaku peneliti 
yaitu meneliti sebuah sistem pondok pesantren Salafi Miftahul huda yang 
berlokasi di Bogor. Tetapi yang membuat saya tertarik dari penelitian mbak 
Eva ialah bagaimana sebuah lembaga pondok pesantren membentuk pribadi 
santrinya dengan sistem yang ada. Dan ini sungguh sangat relevan dengan 
penelitian saya pada kali ini. Yaitu sama-sama meneliti bagaimana 
membentuk pribadi santri tetapi mbak Eva dengan system pondok yang 
ada, dan penelitian saya yaitu bagaimana membentuk pribadi santri yang 
ada di pondok pesantren Islam At-Tauhid dengan metode dakwah KH. Mas 
Mansyur Tholhah. 
 
3. Zuliyanti (2014) “METODE DAKWAH KH. MUHAMMAD 
KHUSWANTO DALAM PEMBINAAN AKHLAK SANTRI DI 
PONDOK PESANTREN ISTIGHFAR PURWOSARI PERBALAN KOTA 
































SEMARANG” Skripsi Jurusan FAKULTAS DAKWAH DAN 
KOMUNIKASI INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI WALISONGO 
SEMARANG. 
Persamaan skripsi ini dengan skripsi saya yaitu meneliti sebuah metode 
dakwah pengasuh pondok pesantren tetapi yang membedakan yaitu 
pengasuh dari pondok pesantren yang di teliti. 
 
4. M.Bahrudin (2014) “METODE DAKWAH KH. AHMAD FAUZI DI 
PONDOK PESANTREN NAHDLATUSSALAM KECAMATAN 
KAPUAS TIMUR KABUPATEN KAPUAS” Skripsi, JURUSAN 
KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM, FAKULTAS DAKWAH 
DAN KOMUNIKASI. 
Perbedaannya adalah dari segi sosial dengan metode dakwahnya tetapi 
yang menjadi penelitian yang relevan dari sini adalah objek yang kami teliti 
adalah tempat nya yaitu sama-sama pondok pesantren. Dan pondok 
pesantren yang saya teliti pun berbeda yaitu di pondok pesantren Al-
Hidayah dengan tempat yang saya teliti yaitu pondok pesantren Islam At-
Tauhid Sidoresmo Surabaya. 
 
5. Mochammad Zia Ulhaq (2013) “METODE DAKWAH KH. MAHRUS 
AMIN DI PONDOK PESANTREN DARUNNAJAH ULUJAMI 
JAKARTA SELATAN” Skripsi, JURUSAN KOMUNIKASI 
PENYIARAN ISLAM FAKULTAS DAKWAH DAN ILMU 
































KOMUNIKASI UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SYARIF 
HIDAYATULLAH. 
Sama seperti sebelumnya perbedaannya adalah dari segi sosial dengan 
metode dakwahnya tetapi yang menjadi penelitian yang relevan dari sini 
adalah objek yang kami teliti adalah tempat nya yaitu sama-sama pondok 
pesantren. Dan pondok pesantren yang saya teliti pun berbeda yaitu di 
pondok pesantren Darunnajah Ulujami Jakarta Selatan dengan tempat yang 
saya teliti yaitu pondok pesantren Islam At-Tauhid Sidoresmo Surabaya. 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu yang Relevan 
No Judul Perbedaan Persamaan 
1 Peran Pesantren Dalam 
Mengontrol Perilaku 




dari segi sosial 
dengan metode 
dakwahnya 
objek yang diteliti 






Dalam Sistem Pondok 
Pesantren Salafi Miftahul 






santri tetapi mbak Eva 
dengan system pondok 
yang ada 
3 Metode Dakwah Kh. 
Muhammad Khuswanto 
Dalam Pembinaan 
Akhlak Santri Di Pondok 
Pesantren Istighfar 












4 Metode Dakwah Kh. 






dari segi sosial 
dengan metode 
dakwahnya 
objek yang diteliti 




































5 Metode Dakwah Kh. 
Mahrus Amin Di Pondok 
Pesantren Darunnajah 
Ulujami Jakarta Selatan 
dari segi sosial 
dengan metode 
dakwahnya 
objek yang diteliti 









































A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penggunaan metode penelitian dalam sebuah penelitian akan 
memudahkan peneliti untuk mengungkap masalah yang ada dalam 
masyarakat. Dalam penelitian ini yang berjudul “Metode Dakwah KH. 
Mas Mansyur Tholhah dalam Membentuk Pribadi Santri di Pondok 
Pesantren Islam At-Tauhid Sidoresmo Dalam Surabaya” yaitu 
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.  
Metode berasal dari kata Methodh, yang berarti ilmu yang 
menerangkan metode-metode atau cara-cara. Kata penelitian merupakan 
terjemahan dari bahasa inggris “reseac” yang terdiri dari kata re 
(mengulang) dan search (pencarian, pengejaran, penelusuran dan 
penyelidikan). Maka, research berarti melakukan pencarian. Sehingga 
metode penelitian diartikan sebagai suatu perangkat pengetahuan tentang 
langkah-langkah sistematis dan logis tentang pencarian data yang 
berkenaan dengan masalah tertentu untuk diolah, dianalisa, diambil 
kesimpulan dan selanjutnya dicari pemecahannya.58 
Sedangkan maksud dari metode penelitian kualitatif deskriptif 
yaitu penelitian yang di maksud untuk memahami secara mendalam 
tentang apa yang di alami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, 
                                                             
58 Wardi Bachtiar, Metode Penelitian Dakwah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), hal. 1 


































persepsi, motivasi dan tindakan, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 
kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah.59  
Karena permasalahan dalam penelitian ini masih belum jelas, 
kompleks, dinamis dan penuh makna. Sehingga tidak mungkin pada 
situasi sosial tersebut menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 
instrumen seperti test, dan kuesioner. Penyajian data dari penelitian ini 
menggunakan format deskriptif yaitu dengan tujuan untuk 
menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi atau 
berbagai fenomena yang timbul di masyarakat pondok pesantren yang 
menjadi obyek penelitian itu, kemudian menarik ke permukaan sebagai 
suatu ciri atau gambaran tentang kondisi, situasi ataupun fenomena 
tertentu.60 Metode penelitian kualitatif sering disebut sebagai metode 
naturalistik karena penelitiannya dilakukan dalam kondisi alamiah 
(natural setting).61 Selain itu juga, penelitian ini menggunakan objek 
alamiah yaitu objek yang berkembang apa adanya dan tanpa manipulasi 
oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak mempengaruhi dinamika dan 
objek tersebut. Selain itu, metode ini digunakan karena rumusan masalah 
yang ada tidak dapat dilihat dengan data yang terlihat dan hanya dapat 
dijawab dengan wawancara secara mendalam dengan informan. 
                                                             
59 Lexi. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja 
Rosadakarya, 2006), hal. 6. 
60 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga University Press, 
2001), hal. 48. 
61 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 
2008), hal. 2. 


































Metode ini cocok digunakan karena peneliti dapat mengamati 
bagaimana locus of control pada saat beliau menyampaikan pesan 
dakwahnya serta apa saja metode dakwah KH. Mas Mansur Thalhah di 
Pondok Pesantren Islam At-Tauhid Sidoresmo Dalam Surabaya dengan 
syarat pemilihan significant others dipilih dari orang-orang terdekat yang 
mengamati subjek dengan baik, sehingga dapat menelaah kepada satu 
masalah yang dilakukan secara intensif, mendalam, mendetail, dan 
komprehensif terkait dengan latar belakang, sifat-sifat karakter dan metode 
dakwah KH. Mas Mansur Thalhah dalam Membentuk Pribadi Santri di 
Pondok Pesantren Islam At-Tauhid Sidoresmo Dalam Surabaya. 
Selain itu alasan Peneliti menggunakan penelitian deskriptif 
kualitatif adalah: 
1) Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan metode dakwah dengan 
lisan, tulisan, maupun dengan tindakan KH. Mas Mansur Thalhah 
dalam Membentuk Pribadi Santri di Pondok Pesantren Islam At-
Tauhid Sidoresmo Dalam Surabaya. 
2) Berusaha menampilkan secara utuh dan membutuhkan kecermatan 
dalam pengamatan dan pemaparan sehingga bisa dipahami secara 
menyeluruh hasil dari peneliti. 
3) Peneliti dituntut untuk terjun langsung kelapangan guna memperoleh 
data yang peneliti inginkan, seperti data tentang metode dakwah apa 
saja yang dilakukan KH. Mas Mansur Thalhah dalam Membentuk 


































Pribadi Santri di Pondok Pesantren Islam At-Tauhid Sidoresmo Dalam 
Surabaya. 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di pondok pesantren islam At-Tauhid, 
Sidoresmo Dalam No.37 RT.001/RW.002, kelurahan Jagir, kecamatan 
Wonokromo, kota Surabaya. Lokasi pondok pesantren ini terletak di 
tengan perkampungan Sidoresmo Dalam. Penelitian ini difokuskan di 
pondok pesantren islam At-Tauhid. 
C. Kehadiran Peneliti 
Dalam proses penelitian ini peneliti berperan langsung, bertindak 
sekaligus sebagai instrument dalam pengumpulan data, karena penelitian 
ini dilakukan dengan fokus mengenai metode dakwah KH. Mas Mansur 
Thalhah dalam Membentuk Pribadi Santri di Pondok Pesantren Islam At-
Tauhid Sidoresmo Dalam Surabaya, peneliti langsung terjun ketempat 
penelitian dan melakukan wawancara, observasi, serta dokumentasi 
kepada para informan. Peneliti juga mempunyai peran sebagai pengamat 
partisipan artinya masing-masing pihak, baik pengamat maupun yang 
diamati menyadari peranannya. Ketika dalam penelitian, peneliti langsung 
menuju kepada objek atau informan, sehingga kehadiran peneliti diketahui 
statusnya oleh subjek atau informan peneliti. 
D. Setting Peneliti 
Peneliti langsung terjun ke tempat penelitian yakni di Pondok 
Pesantren Islam At-Tauhid Sidoresmo Dalam Surabaya dan melakukan 


































observasi serta wawancara secara mendalam terhadap KH. Mas Mansyur 
Thalhah, dan para informan lainnya. Kehadiran peneliti di Pondok 
Pesantren Islam At-Tauhid Sidoresmo Dalam Surabaya merupakan suatu 
hal yang wajib peneliti lakukan dan Subyek dalam penilitian ini adalah 
KH. Mas Mansur Thalhah. 
Pertimbangan penulis mengambil subyek penelitian tersebut karena 
sangat efektif dengan penelitian penulis yaitu sebagai key Informan. selain 
itu sebagai pelengkap data penulis, Penulis juga menyertakan Informan 
pendukung yaitu Mas Nanang Masroch, Mas Ahda Gusti, Mas Mu’ad 
Badri. Karena beliau-beliau adalah orang yang dekat KH. Mas Mansur 
Thalhah dan sering mengikuti dakwah beliau. atau seorang yang 
memberikan informasi apa yang peneliti butuhkan selama melakukan 
penelitian di lingkungan Pondok Pesantren Islam At-Tauhid Sidoresmo 
Dalam Surabaya. 
E. Jenis dan Sumber Data 
Sumber data utama dalam penelitian ini yang berada di pondok 
pesantren Islam At-Tauhid, maka pemilihan subyek yaitu kiyai, para 
dewan masyayikh, guru, santri yang menimba ilmu di Pondok Pesantren 
Islam At-Tauhid sebagai aktor atau pelaku utama, dan juga kepala 
kelurahan sebagai pemerintah di kawasan daerah atau lokasi lembaga 
tersebut, selebihnya seperti data sekunder adalah tambahan, seperti 
dokumen sumber data tertulis, foto dan catatan tertulis dan referensi 
lainnya dari buku dan jurnal.  


































F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif maka teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan cara observasi (pengamatan), interview (wawancara), 
dan dokumentasi. 
a. Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah mengamati dan mencari 
jawaban, mencari bukti terhadap fenomena-fenomena pribadi santri 
(perilaku ta’dzim santri, kegiatan santri di pondok pesantren dan 
asrama mereka, keadaan santri dilihat dari kondisi asrama dan kondisi 
fisik santri) selama beberapa waktu tanpa mempengaruhi fenomena 
yang diobservasi dengan mencatat, merekam, memotret fenomena 
tersebut guna analisis dari pengamatan ini, peneliti dapat memberi 
gambaran secara umum mengenai fokus penelitian. Dalam penelitian 
ini, pengamatan dilakukan di Pondok Pesantren Islam At-Tauhid 
Sidoresmo Surabaya. 
a. Interview 
Interview atau wawancara adalah cara seseorang, untuk tujuan 
tugas tertentu, mencoba mendapatkan keterangan secara face to face 
dari seorang responden, dengan bercakap-cakap dengan orang itu. 
Dalam penelitian, peneliti harus mempunyai informan kunci atau key 
informan. Key informan merupakan kunci informasi yang memiliki 
pengetahuan yang lebih luas dan mendalam serta mengarahkan peneliti 


































kepada informan-informan selanjutnya untuk bisa menjawab 
permasalahan yang diteliti oleh penulis.  
b. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang berlalu. Dokumen 
biasa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya seseorang. Peneliti 
perlu mengambil gambar saat proses penelitian untuk memberi 
gambaran sebenarnya pada laporan penelitian. Misalnya gambar area 
pondok, asrama santri, foto kegiatan belajar-mengajar dan sebagainya. 
Selain itu peneliti juga perlu mengambil data lapangan sebagai 
pendukung penelitian dan menambah data sekunder yang ada. Misalnya, 
profil  kampung Sidoresmo Dalam karena itu berkesinambungan dengan 
penelitian ini mengapa para santrii begitu ta’dzim kepada guru dan sanak 
famili Ndresmo Ndalem. 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
bahan bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat 
diinformasikan diri sendiri dan kepada orang lain.62 Dalam hal ini yang 
dapat dilakukan peneliti dalam beberapa teknik analisis: 
 
                                                             
62 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R &D (Bandung: Alfabeta. 
2008), hal. 244. 



































Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik 
triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan 
menggunakan sumber lainnya.63 Pada penelitian ini, penulis 
membandingkan data yang di peroleh dari observasi dengan hasil 
wawancara beberapa santri, gus, guru, dan warga sanak famili 
Ndresmo dalam rangka membantu peneliti dalam meningkatkan 
derajat kepercayaan data yang di peroleh.  
2. Kecukupan Referensi 
Kecukupan referensi disini artinya adanya data pendukung untuk 
membuktikan data yang telah ditemukan dilapangan. Sebagai contoh, 
hasil wawancara perlu didukung dengan rekaman hasil wawancara. 
Data tentang interaksi manusia atau gambaran suatu keadaan perlu 
didukung oleh foto-foto.64 
H. Teknik Keabsahan Data 
Teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan cara 
trianggulasi data. Trianggulasi data merupakan upaya yang dilakukan 
peneliti untuk melihat keabsahan data. Trianggulasi data dilakukan dengan 
                                                             
63 Nasution, Metodologi Penelitian Naturalistic Kualitatif  (Bandung: Trsito,1988), hal. 
.334 
64 Ibid, hal. 375. 


































cara membuktikan kembali keabsahan hasil data yang diperoleh 
dilapangan. Hal ini dilakukan dengan cara menanyakan kembali kepada 
responden yang berbeda tentang data yang sudah didapat, hingga 
mendapatkan data yang sama. 
I. Tahapan Penelitian 
Sebagaimana yang tertera dalam buku penelitian kualitatif 
karangan Burhan Bungin, adapun tahap-tahap penelitian yang telah 
dimodifikasi untuk penelitian adalah: 
1. Identifikasi masalah 
Tahapan awal pada penelitian ini adalah menentukan 
permasalahan, dimana permasalahan merupakan titik tolak bagi 
keseluruhan penelitian. Permasalahan yang terjadi pada penelitian ini 
adalah bahwa pada metode dakwah KH. Mas Mansur Thalhah, 
mengandung metode dakwah yang unik dan menarik dalam cara 
menyampaikan dakwahnya yang dilakukan beliau ketika membentuk 
Pribadi Santri di Pondok Pesantren Islam At-Tauhid Surabaya. Metode 
dan pesan dakwah yang dikemas begitu menarik dengan konsep-
konsep atau inovasi baru yang selama ini jarang kita temui Sehingga 
bertahan sampai sekarang. Dan hal inilah yang dianggap sebagai 
permasalahan. Bila metode dakwah ingin mencapai sasarannya, maka 
metode dakwah haruslah diarahkan untuk menstimulus jiwa dan 
semangat umat agar manusia senantiasa membangun diri meraih 
keberhasilan, kebahagiaan dan ketentraman hidup. Artinya dakwah 


































Islam haruslah mampu memandang dan mengantisipasi perkembangan 
serta gejolak kehidupan disekitarnya dengan cermat, hati-hati dan 
mawas diri.65 
Hal ini dianggap sebagai permasalahan jika nantinya metode 
dakwah yang disampaikan tidak mampu memandang dan 
menyesuaikan dengan perkembangan yang ada. Akibat metode dakwah 
yang disampaikan oleh komunikator tidak sepenuhnya diterima baik 
oleh komunikan. Yang pada akhirnya cita-cita dan tujuan dakwah tidak 
tercapai. Kondisi tersebut, akan merugikan bagi komunikator maupun 
komunikan. Oleh sebab itu, metode dakwah haruslah dikemas 
sedemikian rupa agar nantinya dapat diterima dengan baik oleh 
khalayak, khususnya para santri di Pondok Pesantren Islam At-Tauhid 
Sidoresmo Dalam Surabaya serta mampu menjawab masalah-masalah 
yang dihadapi khalayak. Selain keagiatan diatas, pada tahapan ini pula, 
peneliti melakukan hal-hal yang berkenaan dengan terlaksananya 
penelitian. Salah satunya yakni peneliti menyusun kerangka penelitian 
yang diimplementasikan pada laporan penelitian nantinya. 
2. Menyeleksi unit analisis 
Pada tahapan ini peneliti mengawali dengan mengumpulkan data 
tentang semua yang berkaitan dengan metode dakwah KH. Mas 
Mansur Thalhah di Pondok Pesantren Islam At-Tauhid Sidoresmo 
Dalam Surabaya. Pengambilan atau penentuan metode dakwah KH. 
                                                             
65 Sutirman Eko Ardhana, Jurnalistik Dakwah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995),  hal. 
14. 


































Mas Mansur Thalhah di Pondok Pesantren Islam At-Tauhid Sidoresmo 
Dalam Surabaya didasarkan pada dakwah yang selama ini beliau 
sampaikan dalam penyampaian dakwah terhadap para santri Pondok 
Pesantren Islam At-Tauhid Sidoresmo Dalam Surabaya, serta peneliti 
juga meneliti kualitas dakwah yang lebih lengkap dan efektif. Adapun 
kelengkapan metode dakwah tersebut didasarkan pada kategori metode 
menurut al-Qur’an yang memuat unsur al-hikmah, al-mau’idhotul al 
hasanah, dan mujaadalah bi al-lati hiya ahsan. 
3. Melakukan analisis data 
Kegiatan analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar 
sehinggga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja 
seperti yang disarankan oleh data atau penyederhanaan data kepada 
bentuk yang mudah dibaca dan selanjutnya dikumpulkan.  
4. Melakukan kombinasi data 
Pada tahapan ini peneliti melakukan perpaduan antara semua data 
yang telah di dapat oleh peneliti.Dari data yang sudah ada, 
Dimungkinkan melakukan tambahan-tambahan data sebagai 
pelengkap.Dalam penelitian kualitatif pada umumnya tahapan ini 
dinamakan keabsahan data. 
5. Pelaporan hasil penelitian 
Dalam tahapan ini peneliti melakukan pelaporan terhadap hasil 
yang telah diteliti untuk dievalusi serta diuji validitasnya. 




































PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 
A. Setting Penelitian 
1. Biografi KH. Mas Mansur Thalhah 
Siapa yang tidak kenal sosok KH. Mas Mansyur Tholhah? 
Sikap beliau yang ramah terhadap siapapun, santun dan tawadhu’. 
Beliau adalah Pengasuh pondok pesantren Islam At-Tauhid yang 
terletak di daerah Sidoresmo Dalam kel. Jagir kec. Wonokromo, 
Kota Surabaya. 
KH. Mas Mansyur Tholhah atau yang lebih dikenal “Kyai 
Mas Mansyur” lahir di Surabaya pada tanggal 9 November 1950 
ini merupakan Putra dari KH. Mas Tholhah. 
Beliau diberi amanat untuk menjadi dewan masyayikh dan 
Pengasuh pondok pesantren Islam At-Tauhid hingga sekarang 
sejak KH. Mas Tholhah wafat pada tahun 1991. 
 











































2. Pondok Pesantren Islam At-Tauhid Sidoresmo Dalam 
Pondok Pesantren Islam At-Tauhid berkedudukan di 
Sidoresmo Dalam II/37 RT. 01 RW. 02 Kelurahan Jagir, 
Kecamatan Wonokromo, Kota Surabaya. Pondok pesantren ini 
didirikan -secara formal- pada tahun 1969 M. Pondok Pesantren 
Islam At-Tauhid berawal dari salah satu pewaris perjuangan dan 
keturunan pendiri pondok pesantren Ndresmo. Beliau adalah K.H. 
Mas Tholhah Abdullah Sattar. Seorang tokoh yang lahir di 
Surabaya pada 12 Desember 1919 itu memiliki tekad pengabdian 
sepanjang hidup. Hampir seluruh hidupnya dihabiskan untuk 
mengabdikan diri dalam perjuangan Izzul Islam wal Muslimin. 
Beliau menjadi Pengasuh Pondok Pesantren Islam At-Tauhid sejak 
berdirinya hingga beliau wafat (1991). Selanjutnya, putra-putri 


































beliau menjadi dewan masyayikh dan kedudukan Pengasuh 
diamanatkan kepada K.H. Mas Mansur Tholhah hingga sekarang.66 
K.H. Mas Tholhah melihat bahwa pola pendidikan dan 
pengajaran di pondok pesantren dirasakan masih perlu adanya 
sentuhan perbaikan dan peningkatan dibeberapa aspek. Kemudian 
pada tahun 1969 M. dengan tekad keras beliau memulai 
mewujudkan sebuah pondok pesantren yang lebih sistemik dan 
berdirilah Pondok Pesantren Islam At-Tauhid sebagai bagian tak 
terpisahkan dari pondok pesantren Ndresmo. 
 
3. Kampung Sidoresmo Dalam (Ndresmo Ndalem) 
Ditengah glamournya kota metropolitan seperti kota 
Surabaya, terdapat sebuah kampung saya sejak kecil. Dan saya pun 
lahir dan besar disana yaitu di kampung Sidoresmo Dalam, 
kelurahan Jagir, kecamatan Wonokromo, Kota Surabaya. 
Kebanyakan orang disini maupun orang luar menyebut Sidoresmo 
Dalam sebagai sebutan Ndresmo yang mempunyai arti kata “seng 
nderes wong limo”, dan kata Ndalem sebagai sebutan kata bahasa 
kromo inggil yang berarti dalam.  
Kata Ndresmo itu bukan sebutan kebetulan saja, pun ada 
sejarah dari sebutan kampung tersebut. Dan lagi penduduk asli 
Sidoresmo Dalam ini adalah dari keturunan Nabi Muhammad 
                                                             
66 M. Kamil Thobroni. Potret At-Tauhid. Surabaya: Ahsanta. 2007. 


































SAW dari berbagai arah silsilah. Ada dua jalur silsilah yang 
menghubungkan nasab penduduk Ndresmo Ndalem kepada Nabi 
Muhammad SAW. Yaitu dari keturunan Sayyid Abu Bakar 
Basyaiban dan Sayyid Adzmadkhan.  
Sebutan Ndresmo yang mempunyai arti kata “seng nderes 
wong limo” terdapat sejarah awal penamaan itu, yaitu dahulu 
sekali, setelah Sayyid Sulaiman dan kakaknya Sayyid Ali Arif 
keduanya adalah putra dari Sayyid Abdurrahman suami dari 
Syarifah Khodijah putri Syarif Hidayatullah (Sunan Gunung Jati) 
berkelana dalam penyiaran Islam. Akhirnya Beliau berdua menetap 
disuatu tempat. Sayyid Sulaiman berakhir di Mojoagung hingga 
wafat Beliau dan dikebumikan disana. 
Namun sebelum ke Mojoagung Beliau sudah mendirikan 
sebuah pesantren di Pasuruan yang hingga kini masih berdiri 
kokoh dan besar. Nama pesantren itu adalah Sidogiri. Sedangkan 
kakaknya, Sayyid Ali Al-Arif menetap dan mengajar didaerah 
Pasuruan yang terkenal dengan sebutan Segoropuro. Beliaupun 
diwafatkan dan dikebumikan disana. 
Disaat Sayyid Sulaiman masih memangku pesantren di 
Pasuruan itulah, Beliau berkeinginan lebih meluaskan syi'ar 
Islamnya ke daerah-daerah lain. Beliau menyuruh putra-putranya 
agar semakin giat dalam hal penyebaran Islam diberbagai daerah. 
Terdapat beberapa nama dari putra-putra Beliau yang tercatat 


































diberbagai silsilah. Diantaranya : Abdul Wahab, Hazam, Tsabit, 
Ali Akbar, Abdulloh, Abid, Hasan, Husein dan Muhammad 
Baqeer.  
Para Putra-putra Sayyid Sulaiman itu banyak yang 
menyebar untuk melaksanakan keinginan ayah mereka untuk 
memperluas penyebaran Islam. Tak terkecuali putra Beliau yang 
bernama Sayyid Ali Akbar. Dalam masa pengembaraan, Beliau 
berpamitan pada ayahandanya untuk menuju arah Surabaya. Tapi 
belum pasti daerah mana yang Beliau tuju. Akhirnya Sayyid Ali 
Akbar mampir dulu didaerah Geluran, tempat saudaranya 
bermukim yaitu Sayyid Baqeer bin Sulaiman. Dan hingga sampai 
wafatpun Sayyid Baqeer pun dimakamkan didaerah itu. 
Selama di Geluran Sayyid Ali Akbar bermunajat dan 
mengisi waktunya beribadah pada Allah agar diberi petunjuk 
dimana tempat atau daerah yang layak buat dirinya menetap. Dan 
ternyata Allah memberikan petunjukNya. Pada suatu malam 
terlihat oleh Sayyid Ali Akbar, ditengah-tengah munajatnya, 
sebuah cahaya yang terang yang mengarah kesuatu tempat yang 
kala itu masih sebuah hutan yang angker . 
Menurut riwayat tidak ada satupun orang yang sanggup 
memasuki hutan itu. Orang banyak yang menyebutkan nama 
daerah itu dengan nama “Alas Demungan”. Akhirnya Sayyid Ali 
Akbar melaporkan hal itu pada ayahandanya, Sayyid Sulaiman, 


































mendengar penuturan putranya itu, Sayyid Sulaiman menyuruh 
Sayyid Ali Akbar agar membabat dan menaklukkan hutan itu dan 
membangun tempat tinggal disitu. Beberapa santri ayahnya 
dipesantren Sidogiri diikutsertakan untuk membantu putranya 
mengemban tugas itu.  
Singkat cerita, Sayyid Ali Akbar berhasil membabat dan 
menaklukkan hutan itu. berbagai kendala dan cobaan berhasil 
Beliau lalui. Setelah selesai, Beliau membangun satu rumah 
sederhana yang dihalaman depannya terdapat sebuah gutekan atau 
istilah sekarang satu tempat yang disediakan untuk santri menetap. 
Setelah selesai semuanya, tak lama ayahanda Beliau datang untuk 
melihat hasil kerja putranya itu.  
Cukup puas perasaan Sayyid Sulaiman melihat semua 
hasilnya, maka Beliau berpesan pada putranya agar menetap disitu 
dan Beliau menyuruh sebagian santrinya yang tadinya membantu 
Sayyid Ali Akbar agar ikut menetap bersama putranya. Sayyid 
Sulaiman memilih beberapa santri yang berjumlah lima orang. 
Akhirnya Sayyid Sulaiman kembali ke Pasuruan dan meninggalkan 
lima santri buat putranya, Ali Akbar. 
Hari terus berganti kehidupan Sayyid Ali Akbar penuh 
berisi dengan ibadah, ngaji dan pembenahan. Setiap tak ada 
kegiatan ngaji bagi para lima santri tersebut, mereka isi dengan 
muthola'ah kitab-kitab yang telah diajarkan Sayyid Ali Akbar. 


































Hingga suara mereka dalam hal membaca kitab terdengar oleh 
Beliau. Akhirnya Beliau segera menghampiri para santrinya itu. 
dihadapan para lima santri itu Beliau berkata : 
Nderes (belajar) to kang ? Tanya Sayyid Ali Akbar. 
 “Inggih kyai” (iya kyai) jawab ke lima santri serentak. 
“Kang, tiap malam aku selalu mendengar kalian belajar 
bersama saling nderes (belajar) kitab yang telah aku ajarkan. Maka 
ingat baik-baik, sejak saat ini yang mulanya desa ini bernama 
Ndemungan, maka aku ganti dengan nama Ndresmo. sing nderes 
kabehe limo (yang belajar lima orang)”.  
"Inggih kyai" ( iya kyai ) jawab ke lima santri itu kompak. 
Maka sejak itulah, desa itu mulai dikenal orang dengan 
nama Ndresmo. Dan lama kelamaan Ndresmo mulai berdatangan 
para murid Sayyid Ali Akbar yang ingin menimba ilmu di 
pesantren Beliau ini. Semakin ramai dan terkenal desa itu. 
Desa Ndresmo pada tahun 1950 hingga sekarang ibarat 
bunga yang segar dan indah. dimasa itu pula makin banyak 
berdatangan para santri disetiap rumah-rumah anak cucu keturunan 
baginda Nabi Muhammad SAW di kampung itu. Banyak tokoh-
tokoh kyai Ndresmo kala itu yang berwibawa dan kharismatik. 
Baik kyai Ndremo yang menetap di kampung itu, ataupun kyai 
Ndresmo (sanak famili Ndresmo) yang berada dikota-kota lain 


































seperti Pasuruan dan lain-lainnya, atau baik kyai ndresmo dari 
famili Basyaiban atau famili Adzmatkhan atau famili lainnya.  
Nah, laqob atau panggilan dari beberapa sanak famili 
Ndresmo bagi orang yang selain Ndresmo itu adalah dengan 
sebutan “Mas”. Dulu sekali waktu saya kecil bertanya pada Buya 
(sebuah panggilan ayah atau bapak yang biasa untuk para warga 
Ndresmo) saya, kenapa kok warga disini dipanggil Mas semua? 
Dan pada saat itu juga Buya (Ayah) saya menjawab. “dulu 
ceritanya kelima santri Sayyid Ali Akbar ketika setelah nderes itu 
beristirahat kemudian beliau melihat santri yang beristirahat 
tersebut. Kemudian pada saat itu juga, Beliau Sayyid Ali Akbar 
melihat wajah para lima santri tersebut bercerah bagaikan emas, 
pada saat itu juga panggilan Mas sampai saat ini disematkan 
kepada sanak famili Ndresmo” 
Meski kampung Ndresmo ini sangat kecil, tapi terdapat 
beberapa puluhan pondok pesantren yang berada di Ndresmo 
Ndalem ini dan banyak pula metode pengajaran dan fokus yang 
berbeda di tiap-tiap pondok pesantren, seperti pondok salaf, salaf 
modern, bahasa, khafidz, khafidzoh, dan lain-lain. Meskipun rata-
rata santrinya sedikit. Terhitung satu pondok pesantren di Ndresmo 
ini yang terbilang cukup besar dan banyak santrinya.67 
 
                                                             
67 Asal sejarah Ndresmo saya ambil dari Blog KH. Mas Muhammad Khoir (pengasuh 
pondok pesantren attaqowiyyah Sidosermo) dengan persetujuan beliau 
http://ndresmo.blogspot.co.id/2009/03/artikel-7.html  













































4. Latar Belakang Nama Pondok Pesantren Islam At-Tauhid 
Pondok pesantren ini diberi nama Pondok Pesantren Islam 
At-Tauhid oleh pendirinya K.H. Mas Tholhah Abdulloh Sattar 
dengan harapan (Tafa’ulan) agar masyarakat pondok dapat: 
a. Senantiasa meng-Esa-kan Tuhan (Senantiasa bertauhid kepada 
Allah SWT). 
b. Memenuhi kewajiban dan tujuan hidupnya yakni 
menghambakan diri hanya kepada Allah SWT. 
c. Tetap menjunjung tinggi nilai-nilai persatuan dan persaudaraan 
(Ukhuwah Islamiyah, Ukhuwah Wathoniyah dan Ukhuwah 
Basyariyah). 
d. Bahwa dengan menghayati arti dan kandungan makna firman 
Allah yang berbunyi IQRO’..... dan ’ALLAMA BIL QOLAM, 
yang kemudian karena mu’jizatnya berubah keadaan dan 


































peradaban manusia, maka wajarlah apabila pendidikan dan 
pengajaran baca tulis dan pengembangan wawasan keagamaan 
menjadi unsur muthlak bagi kehidupan manusia. 
e. Menela’ah serta mengkaji firman Allah dalam Al-Qur’an .... 
THO’IFATUN LIYATAFAQQOHUU FIDDIIN.... yang pada 
garis besarnya menggambarkan bahwa harus ada suatu 
kelompok yang memperdalam ilmu agama, sehingga dengan 
demikian hukum Fardhu Kifayah telah terpenuhi secara luas 
oleh semakin banyaknya kelompok yang memperdalam ilmu 
agama. 
f. Menghayati dan mengamalkan nilai-nilai yang terkandung 
dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alenia 4; ”..... 
mencerdaskan kehidupan bangsa ......” yang pada hakikatnya 
adalah sebagian dari amanat para pendiri dan pahlawan 
bangsa, pun juga syari’ah Islam.68 
 
5. Asas Pondok Pesantren Islam At-Tauhid 
Pondok Pesantren Islam At-Tauhid berazaskan Pancasila 
dan beraqidah Islam Ahlussunnah Wal Jama’ah yang berpegang 
teguh pada Al-Qur’an, Al-Hadits, Al-Ijma’, Al-Qiyas dan tidak 
                                                             
68 Dokumen Diambil dari Data Dokumen Pondok Pesantren Islam At-Tauhid Sidoresmo 
Dalam Surabaya, 15 juni 2018 


































berafiliasi kepada golongan politik manapun tetapi berdiri diatas 
semua golongan yang konsekwen anti komunis.69 
 
6. Tujuan Pondok Pesantren Islam At-Tauhid 
a. Mengkaji, menela’ah dan memahami lebih dalam khazanah ilmu 
agama secara benar sebagaimana perintah Allah; ”...... 
Liyatafaqqohuu Fiddiin ....” 
b. Melaksanakan Amanat Allah untuk menjadi hamba yang peka 
terhadap lingkungannya, mampu mengingatkan kaumnya atas janji 
dan ancaman Allah dan mengarahkan mereka ke jalan yang benar, 
sebagaimana Firman Allah; ”......Wa Liyundziruu Qoumahum ......” 
c. Ikut serta dalam ikhtiar membangun bangsa yang tangguh, 
berpendidikan dan berakhlaq karimah. 
Dengan ketiga tujuan itu, diharapkan akan melahirkan nilai 
keseimbangan sebagai ciri Ummatan Wasathon, yaitu umat yang 
selalu; 
a. Seimbang antara Ruhani dan Jasmaninya. 
b. Seimbang antara Ibadah dan Mu’amalahnya. 
c. Seimbang antara Do’a dan Usahanya. 
d. Seimbang antara Kecakapan dan Budi Pekertinya. 
e. Seimbang antara Fikiran dan Perasaannya. 
f. Seimbang antara Ilmu dan Amalnya.70 
                                                             
69 Dokumen Diambil dari Data Dokumen Pondok Pesantren Islam At-Tauhid 
Sidoresmo Dalam Surabaya, 15 juni 2018 


































7. Jumlah Santri dan Fasilitas Asrama 
Hingga saat ini jumlah santri yang mukim di Pondok 
berjumlah kurang lebih 750 orang, dengan perincian santri putra 
sebanyak 335 orang, dan santri putri sebanyak 450 orang. Dengan 
semakin bertambahnya jumlah santri, maka pembangunan dan 
perluasan masjid merupakan kebutuhan yang paling diprioritaskan. 
Keterangan lebih jelas pada statistik berikut:71 
(Tabel 4.1) 
Jumlah Santri 
Statistik jumlah Santri* 
Jumlah Tenaga Pengajar dan Pembimbing 70 Orang 

















A Luas Tanah  3120,00 m2 
B Bangunan Gedung Sekolah 3 Unit Gedung 
  24 Ruang Kelas 
  4 Kantor Unit 
C Asrama Santri Putra 5 Unit Gedung 
  19 Kamar 
D Asrama Santri Putri 2 Unit Gedung 
  21 Kamar 
E Gedung Peribadatan 1 Masjid 
  1 Musholla 
                                                                                                                                                                       
70 Dokumen Diambil dari Data Dokumen Pondok Pesantren Islam At-Tauhid Sidoresmo 
Dalam Surabaya, 15 juni 2018 
71 Dokumen Diambil dari Data Dokumen Pondok Pesantren Islam At-Tauhid Sidoresmo 
Dalam Surabaya, 15 juni 2018 
  


































F Gedung Serbaguna/Auditorium 1 Unit Gedung 
G Laboratorium 1 Lab Bahasa 
  1 Lab Komputer 
  1 Lab Kimia 
H Perpustakaan 1 Unit 
I MCK 25 Unit 
J Gedung Pos Kesehatan 
Pesantren (POSKESTREN) 
1 Unit 























8. Metode dan Sistem Pendidikan dan Perkembangan Pondok 
Pesantren Islam At-Tauhid 
Pondok Pesantren Islam At-Tauhid menggabungkan dua 
metode pendidikan yang telah lazim digunakan di berbagai pondok 
pesantren. Dua metode itu adalah  
1. Metode Salaf  
Arti salaf secara istilah ialah orang-orang pertama 
yang memahami, mengimami, memperjuangkan serta 
mengajarkan Islam yang diambil langsung dari sahabat 


































Nabi salallahu 'alaihi wa sallam, para tabi'in (kaum 
mukminin yang mengambil ilmu dan 
pemahaman/murid dari para sahabat) dan para tabi'it-
tabi'in (kaum mukminin yang mengambil ilmu dan 
pemahaman/murid dari tabi'in). Istilah yang lebih 
lengkap bagi mereka ini ialah as-salafus shalih. 
Selanjutnya pemahaman as-salafus shalih terhadap Al-
Qur'an dan Al-Hadits dinamakan as-salafiyah. 
Sedangkan orang Islam yang ikut pemahaman ini 
dinamakan salafi. Demikian pula dakwah kepada 
pemahaman ini dinamakan dakwah salafiyyah. 
Salafiyun jamak dari Salafi yang merupakan nisbat 
kepada salaf yang artinya orang-orang yang berjalan 
diatas manhaj salaf dengan mengikuti Al-Qur'an dan 
sunnah serta berdakwah kepada keduanya dan 
mengamalkannya, maka mereka itulah yang disebut 
sebagai ahlu sunnah wal jama'ah". (Al-Lajnah Ad-
daaimah lil buhust alilmiyah no.1361.) 
 
1. Metode Kholaf. 
Kata khalaf biasanya digunakan untuk merujuk para 
ulama yang lahir setelah abad III H. dengan 
karakteristik yang bertolak belakang dengan apa yang 


































dimiliki salaf. Suatu golongan dari ummat Islam yang 
mengambil filsafat sebagai patokan amalan agama dan 
mereka ini meninggalkan jalannya assalaf dalam 
memahami Al-Qur'an dan Al-Hadits. Awal mula 
timbulnya istilah Ahlus Sunnah wal Jama'ah tidak 
diketahui secara pasti kapan dan dimana munculnya 
karena sesungguhnya istilah Ahlus Sunnah wal Jama'ah 
mulai depopulerkan oleh para ulama salaf ketika 
semakin mewabahnya berbagai bid'ah dikalangan 
ummat Islam. 
 
Metode salaf yang dimaksudkan yaitu meliputi sistem 
sorogan, yang sering disebut sistem individual. Dengan cara sistem 
sorogan tersebut, setiap murid mendapat kesempatan untuk belajar 
secara langsung dari Kyai atau pembantu Kyai. Sistem ini biasanya 
diberikan dalam pengajian kepada murid-murid yang telah 
menguasai pembacaan Qur’an dan kenyataan merupakan bagian 
yang paling sulit sebab sistem ini menuntut kesabaran, kerajinan, 
ketaatan dan disiplin pribadi dari murid. Murid seharusnya sudah 
paham tingkat sorogan ini sebelum dapat mengikuti pendidikan 
selanjutnya di pesantren. 
Santri-santri At-Tauhid dalam kesehariannya dididik 
dengan pendekatan salaf, namun demikian mereka bersekolah di 


































Madrasah yang menerapkan kurikulum kholaf. Gabungan dari dua 
metode ini diyakini mampu memberikan nilai lebih bagi para 
santri, terlebih Pondok Pesantren Islam At-Tauhid berada di 
tengah-tengah hiruk pikuk kota metropolis Surabaya. Dalam dunia 
pendidikan modern, metode pendidikan yang telah diterapkan di 
pesantren -jauh sebelum Indonesia merdeka ini- kemudian dipoles 
dan menjadi populer dengan istilah ”Full Day School”. Dengan 
demikian, apa yang diterapkan di Pondok Pesantren Islam At-
Tauhid dapat kiranya disebut sebagai ”Fully Full Day School”. 
Wujud konkret dari paduan metode ini adalah: 
a. Ideologi pondok pesantren dengan pijakan ”Al-Muhaafadzotu 
Alal-Qodiimis Shoolih, Wal ’Akhdzu Bil Jadiidil ’Ashlah” 
(menjaga nilai-nilai lama yang baik, sembari mengambil nilai-
nilai baru yang lebih baik) serta memperbaiki sistem pengajaran 
yang bernidhom dari tingkat Roudlotul ’Athfal, Ibtida’iyyah, 
Tsanawiyyah, Aliyyah yang diiringi oleh keberadaan Madrasah 
Diniyah sesuai tingkat kemampuan santri melalui bina suasana 
khas pondok pesantren dengan memanfaatkan sarana, prasarana 
dan fasilitas penunjang yang memadai. 
b. Memberikan tuntunan dalam hal I’tiqodiyyah, Amaliyyah dan 
Khuluqiyyah sesuai ajaran Islam Ahlussunnah Wal Jama’ah 
melalui pendekatan pola hubungan yang khas antara santri 


































dengan santri, santri dengan Ustadz/Guru/ Kyai, santri dengan 
masyarakat. 
c. Memberikan ruang lebih bagi pendewasaan berpikir santri, 
pendalaman retorika dan kepekaan menyelesaikan masalah 
(Problem Solving) melalui kegiatan Taqror, muhadloroh, 
jam’iyyah, musyawaroh dan kegiatan lainnya, yang 
kesemuanya merupakan ”Life Skill Education” khas pondok 
pesantren. 
Adapun sistem pendidikan yang digunakan di Pondok Pesantren 
Islam At-Tauhid terbagi dalam dua kelompok: 
a. Pendidikan Formal 
Pendidikan Formal yang dimaksud adalah pendidikan dengan 
memperhatikan tingkatan pendidikan, tingkat kecerdasan anak, 
pengelompokan kelas, penilaian angka prestasi secara berkala dan 
sertifikasi kelulusan. Sistem pendidikan ini terdiri dari tingkatan: 
1) Raudlatul Athfal (RA) (TK) 2 tahun putra/putri. 
2) Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ) (SD) 3-4 tahun putra/putri 
3) Madrasah Ibtida’iyah (MI) (SD) 6 tahun putra/putri. 
4) Madrasah Tsanawiyah (MTs) (SMP) 3 tahun putra/putri. 
5) Madrasah Aliyah (MA) (SMA) 3 tahun putra/putri. 
6) Madrasah Diniyah (MD) 6 tahun putra/putri. 
 
 


































 (Gambar 4.4) 
Salah satu gedung yang digunakan untuk tingkatan MI, MTs, MA dan MD dalam 














Semua tingkatan pendidikan di atas berafiliasi pada 
Departemen Agama Republik Indonesia. Tingkatan MI, MTs dan MA 
menggunakan Kurikulum dan Kalender Pendidikan Nasional sesuai 
standart Departemen Agama. Sedangkan TPQ dan MD menggunakan 
Kurikulum Mandiri dengan kalender pendidikan yang dimulai dari 
Bulan Syawwal dan berakhir pada Bulan Sya’ban sebagaimana 
halnya pondok pesantren salaf lainnya. 
Santri yang menetap di asrama pondok pesantren diwajibkan 
mengikuti pendidikan di Madrasah Diniyah sesuai dengan tingkat 
kemampuan masing-masing melalui uji taftis. Sedangkan santri laju 
(siswa MI, MTs, MA yang tidak menetap di asrama pondok 
pesantren) tetap dianjurkan mengikuti jenjang pendidikan di 
Madrasah Diniyah. 
 










































1) Pendidikan Non Formal (Madrasah Diniyah) 
Pendidikan non formal yang dimaksud adalah pendidikan 
yang tidak secara khusus memperhatikan tingkatan anak, tidak ada 
klasifikiasi kelas dan tingkat pendidikan, juga tanpa penilaian 
(evaluasi) berkala. Namun demikian bukan berarti tidak ada 
evaluasi sama sekali, hanya saja pelaksanaan evaluasi 
menggunakan sistem penilaian kualitatif, tidak seperti pendidikan 
formal yang pola evaluasinya dilakukan dengan penilaian angka 
prestasi secara berkala. Di Pondok Pesantren Islam At-Tauhid, 
pendidikan semacam ini diselenggarakan dalam berbagai bentuk 
kegiatan diantaranya: 
a) Pengajian Kitab-kitab 
Pengajian-pengajian di Pondok Pesantren Islam At-
Tauhid meliputi berbagai disiplin ilmu, mulai dari Al-Qur’an, 
kitab-kitab Hadits, Tauhid, Fiqih, Alat, dan lain sebagainya. 
Sebagian diantaranya adalah pengajian yang wajib diikuti oleh 


































seluruh santri, dan sebagian yang lain bersifat pilihan. 
Sebagaimana halnya pondok-pondok pesantren yang lain yaitu 
menggunakan system sorogan. 
(Gambar 4.6) 




















b) Pendidikan Kemasyarakatan 
Pendidikan kemasyarakatan yang diberikan kepada 
santri-santri Pondok Pesantren Islam At-Tauhid dimaksudkan 
agar para santri dapat menjadi pemimpin yang bijak sekaligus 
mampu menjadi ma’mum yang baik. Sebagai bagian dari 
masyarakat, sudah menjadi sebuah kewajiban seorang santri 
untuk mampu memimpin dan mau dipimpin. Ikhtiar yang 
dilakukan untuk memenuhi hal itu diantaranya adalah 
memberikan Training Leadership, keorganisasian, pelatihan 


































Khitobiyyah, tajhiz mayyit (perawatan jenazah), tahlil, 
istighotsah, diba’iyyah dan lain sebagainya. Segala bentuk 
kegiatan pendidikan kemasyarakatan bersifat wajib bagi 
seluruh santri. 
                      (Gambar 4.7) 















c) Penyaluran Minat, Bakat dan Kemampuan Santri 
Dalam hal penyaluran minat, bakat dan kemampuan 
santri, Pondok Pesantren Islam At-Tauhid memberikan 
alternatif pilihan yang memadahi dengan pemandu yang 
kompeten dibidangnya. Diantara kegiatan-kegiatan itu adalah 
pelatihan Seni Hadrah Al-Banjari. Seni Hadrah Banjari 
kesenian khas islami yang berasal dari daerah Kalimantan, 
yang pada intinya adalah kegiatan membaca sholawat dengan 
di iringi alat musik banjari. dan tentunya banjari masih 
mempunyai keterkaitan sejarah pada masa penyebaran agama 
Islam oleh Wali Songo di Pulau Jawa. Iramanya yang 


































menghentak, rancak dan variatif membuat kesenian ini masih 
banyak digandrungi oleh pemuda-pemudi hingga sekarang. 
Seni jenis ini bisa disebut pula aset terbaik di pondok-pondok 
pesantren Salafiyah bahkan di Universitas-universitas.  
Al-Banjari mempunyai suatu keunikan yaitu pada saat 
memainkannya, dimana setiap pukulan pemain yang satu 
berbeda dengan pukulan pemain yang lain namun saling 
melengkapi, jadi tiap tiap pemain harus menjaga egonya dalam 
memukul supaya harmonis. Kesenian Al-Banjari sendiri 
memiliki komposisi sederhana yang terdiri dari 10 personil. 
Diantaranya ialah: 
(1) Empat alat Hadrah yang dipegang oleh empat personil. 
Yang terdiri dari dua pemukul inti lanangan dan wedokan, 
dan sisa nya yaitu pemukul nggolong (pelengkap) 
lanangan dan wedokan. 
(2) Satu pemukul  Bass yang pastinya hanya satu orang yang 
berhak memegang alat ini. Seyogiyanya pemukul bass juga 
harus bisa menguasai teknik-teknik dasar pukulan Al-
Banjari. Karena ia merupakan komposisi yang vital dalam 
mengatur irama dan tempo Al-Banjari. Keliru satu pukulan 
pun itu sangat merusak irama dan tempo pukulan Al-
Banjari yang tadinya indah tiba-tiba rusak segalanya. 


































(3) Yang terakhir yaitu bagian penyanyi atau vokal. Terdiri 
dari lima vokal. Di rekomendasikan agar sebagai aktor 
yang memegang mic ini mempunyai suara merdu nan 
indah karena kelima vokal ini harus padu antara vokal inti, 
backing vokal suara 1, backing vokal suara 2, backing 
vokal suara 3, dan backing vokal suara bass. Sehingga 
paduan suara dalam grup Al-Banjari ini sangat khas. 
Jam’iyyah seni Hadrah Al-Banjari Pondok Pesantren 
Islam At-Tauhid telah banyak mengikuti event-event di tingkat 
lokal maupun regional. Lain dari itu, para santri juga diasah 
kemampuannya dalam hal teatrikal, Seni Qiro’ah dan tartil, 
Problem Solving, kursus Bahasa Arab, Kursus Bahasa Inggris, 
Komputer, olahraga dan lain sebagainya. 
(Gambar 4.8) 












1. Faktor Santri Menimba Ilmu di Pondok Pesantren Islam At-Tauhid 


































Pondok Pesantren Islam At-Tauhid didirikan secara formal pada 
tahun 1969 yang otomatis memiliki alumni yang jumlahnya sangat 
banyak. Pada umumnya, santri di Pondok Pesantren Islam At-Tauhid 
mulanya mengetahui lembaga kepesantrenan At-Tauhid dari orang-orang 
terdekat seperti ayah, teman atau tetangga dan orang-orang sekitar yang 
juga pernah menimba ilmu di Pondok Pesantren Islam At-Tauhid yang 
kerap menganjurkannya atau menyuruhnya untuk menimba ilmu di situ. 
Seperti yang dipaparkan oleh salah seorang santri yang bernama 
Muhammad Faruq: 
“...Saya mondok di sini karena bapak saya dulu juga 
mondok di sini. Dan memang awalnya bapak saya ingin 
anaknya lebih mendalami ilmu agama. Makanya saya 
diputuskan untuk menimba ilmu di pondok pesantren. 
Karena bapak saya kebetulan alumni sini, saya juga 
disuruh mondok ke sini...”72 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh salah seorang santri 
yang tinggal di kamar sebelah Muhammad Faruq yang bernama 
Sugeng Waluyo, santri kelahiran Magelang yang mengikuti 
anjuran tetangganya yang dulu pernah nyantri  di Pondok 
Pesantren Islam At-Tauhid: 
“...Kalo saya wong ndeso, mas.. Bisa nyampe sini 
karena disuruh sama emak-ku yang dianjurkan tetangga 
untuk mondok di sini. Aslinya sih, pas nyampe Surabaya 
udah nggak ada ngebet pengen mondok, malah pengen 
kerja. Tapi ya wong awalnya memang niat mondok ya 
akhirnya masuk sini juga...”73 
 
                                                             
72 Muhammad Faruq, Wawancara, Surabaya, 10 Juni 2018. 
73 Sugeng Waluyo, Wawancara, Surabaya, 10 Juni 2018. 


































Kepercayaan seseorang kepada orang terdekat adalah 
modal yang kuat untuk melakukan anjuran yang diperuntukkan 
kepadanya. Pengalaman dan hasil jerih payah menimba ilmu di 
Pondok Pesantren Islam At-Tauhid juga merupakan pembangkit 
rasa kemauan seseorang untuk bersedia menimba ilmu di Pondok 
Pesantren Islam At-Tauhid. 
Solidaritas atau kebersamaan seorang teman juga mampu 
mendulang rasa ingin menimba ilmu di lembaga yang sama. 
Seperti yang dikatakan Tri Sulistya Wulandari, santriwati yang 
masih duduk di kelas 2 SMA ini mengaku memilih mondok di 
Pondok Pesantren Islam At-Tauhid karena temannya yang juga 
menimba ilmu di sana: 
“...Dulu saya awalnya punya teman rumah 
(temannya di rumah yang juga mondok di PPI At-Tauhid) 
yang mondok di sini, tapi sekarang dia sudah boyong. 
Awalnya sih saya dulu cuma ikutan mondok Ramadhan tok 
di sini sama teman saya itu. Kemudian setelah hari raya, 
saya merasa kerasan selama di sini, akhirnya saya disuruh 
orang tua saya mondok juga di sini...”74 
 
Namun di satu sisi, ada alasan lain yang membuat 
seseorang tertarik menimba ilmu di Pondok Pesantren Islam At-
Tauhid. Seperti yang diungkapkan oleh santriwati asal Kediri yang 
bernama Takmilatul Hikmiyah, mahasiswi Universitas Airlangga 
jurusan Informatika. Dia mengaku mengetahui Pondok Pesantren 
Islam At-Tauhid dari sang pengasuh, K.H. Mas Mansur Tholhah 
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juga sering diundang di seminar-seminar sebagai narasumber dan 
acara-acara besar tertentu baik formal maupun informal yang 
sering diikutinya dan dari beberapa media: 
“...Karena kebetulan saya kuliah di Surabaya, saya 
mondok di sini disamping karena saya memang ingin 
mencari tempat tinggal di sebuah yayasan yang 
berlandaskan agama, bukan kos, saya sering melihat Yai  
(Yai Mas Mansyur) di berbagai acara besar baik formal 
maupun informal. Saya penasaran sama Yai, saya melihat 
beliau adalah Yai ‘besar’ yang sederhana. Dengan bekal 
informasi yang saya tau tentang Yai, saya mencoba ke sini, 
ke kantor tanya-tanya tentang sistem, program dan metode 
di sini. Dan bismillah saya coba nyantri di sini, 
Alhamdulillah bisa kerasan...”75  
 
B. Penyajian Data 
Metode Dakwah KH. Mas Mansur Thalhah 
Keberhasilan dakwah itu mungkin tidak lepas dari bagaimana 
sang da’i dalam menggunakan strategi yang dikuasai demi kelancaran 
dakwahnya. Strategi adalah sarana yang digunakan untuk mencapai 
tujuan akhir (sasaran). Karena strategi itu merupakan rencana untuk 
menyatukan semua bagian, strategi itu menjadi satu dan saling 
melengkapi.76 
Seperti yang dilakukan oleh KH. Mas Mansyur Tholhah, beliau 
menjalankan dakwah kepada santri-santri nya yaitu dengan dakwah 
bil-lisaan. Yaitu dengan dakwah yang langsung turlap atau turun ke 
lapangan dan bertatap muka. Hal ini di dasarkan kepada temuan di 
                                                             
75Takmilatul Hikmiyah, Wawancara, Surabaya, 10 Juni 2018. 
76 Murad, Strategi Manajemen and Bussines Policy, (Jakarta: Erlangga, 1994), hal. 9. 


































lapangan yang menunjukan bahwa pendidikan pondok pesantren 
mendominasi para santri di pondok pesantren Islam At-Tauhid 
Surabaya karena pendekatan dan juga memegang teguh tradisi yang 
ada dari nenek moyang atau sesepuh untuk menjadikan para santri 
yang ada di pondok pesantren Islam At-Tauhid menjadi santri yang 
mempunyai etika dan pendidikan yang kuat ketika para santri sudah 
keluar dan hidup di masyarakat, dan ini merupakan strategi terdahulu 
sebelum KH. Mas Mansyur menjadi pengasuh pondok pesantren.  
Metode dakwah KH. Mas Mansyur Tholhah kepada santri-santri 
beliau adalah Mauidzatul Hasanah yang makna nya merupakan 
penggabungan antara kelembutan ucapan dan keteladanan tindakan 
pendakwah 
Jadi kata-kata yang masuk ke dalam qalbu dengan penuh kasih 
sayang dan kedalam perasaan dengan penuh kelembutan, tidak 
membongkar atau membeberkan kesalahan orang lain, sebab kelemah 
lembutan dalam menasehati sering kali dapat meluluhkan yang keras 
dan menjinakkan qalbu yang liar, dan lebih mudah melahirkan 
kebaikan dari pada larangan dan ancaman. 
Nasehat yang baik, maksudnya adalah memberikan nasehat 
kepada orang lain dengan cara yang baik, berupa petunjuk-petunjuk 
ke arah kebaikan dengan bahasa yang baik yang dapat mengubah 
hati, agar nasihat tersebut dapat diterima, berkenaah di hati, enak di 
dengar, menyentuh perasaan, lurus di pikiran, menghindapi sikap 


































kasar dan tidak boleh mencaci / menyebut kesalahan audience 
sehingga pihak obyek dakwah dengan rela hati atas kesadarannya 
mengikuti kegiatan dakwah tersebut. Jadi, dakwah bukan propaganda 
yang memaksakan kehendak kepada orang lain. Karena dakwah 
merupakan ajakan / panggilan yang di lakukan bi al mauidzah al 
hasanah dengan penuh kesadaran.77 
Penggunaan metode dakwah KH. Mas Mansyur Tholhah yakni 
dakwah bi al-lisan bisa diartikan: “penyampaian pesan dakwah 
melalui lisan berupa ceramah atau komunikasi antara da’i dan mad’u 
(objek dakwah). Hal ini dilakukan dengan cara memanggil dengan 
kelembutan, atau memberikan pelayanan yang memuaskan 
merupakan beberapa metode yang dikembangkan dari strategi ini. 
Motode ini sesuai untuk mitra dakwah yang berada di Pondok 
Pesantren dengan santri yang berlatar belakang berbeda-beda. 
Metode dakwah bil-lisaan beliau terbagi menjadi dua metode, yaitu: 
1. Metode Dakwah Bil-Lisaan formal 
Penyampaiannya disampaikan dalam konteks sajian 
terprogram dengan memakai kitab-kitab sebagai sumber 
kajian. Hal tersebut bisa di katakan efektif karena bahannya 
dapat di pahami dan di pelajari secara mendalam oleh obyek 
dakwah (santri). Untuk mengetahui sasaran dakwah, mad’u 
atau santri adalah dengan melakukan pendekatan yang 
                                                             
77 Siti Muriah, Metodologi Dakwah Kontemporer,(Yogyakarta: Mitra Pustaka,2000) h.43   


































bertujuan untuk mengetahui sistem dan masalah sosial yang 
ada di lingkungan pondok pesantren Islam At-Tauhid.  
Menurut keterangan Muhammad Nizar selaku 
pengurus dan selaku santri di pesantren At-Tauhid 
memaparkan sebagai berikut: 
“...Saya sama santri-santri disini itu paling suka itu 
kalo ngaji sama kyai mas, yaa gimana ya, kalo nerangin 
(berdakwah) itu mesti ada sumber dan sejarahnya itu pun 
dari kitab ataupun buku, trus bahasanya itu halus, gak 
kasar, jadi seneng dengerinnya, meskipun lama tapi gak 
kerasa. Trus kalo terkait santri yang begitu sopan sama 
masyarakat Ndresmo ataupun Kiyai disini (Pondok) itu 
udah dari dulu mas, untuk santri baru kan belum tahu jadi 
dibiasain dari awal awal mondok, makannya setiap santri 
disini kalo ada Mas-Mas (sanak famili warga Ndresmo) 
semuanya dibiasakan jaga kesopanan mas...”78 
 
Dalam hal ini dikuatkan dengan pemaparan H. Mas 
Muhammad Ariful Haq selaku pengajar di pondok 
pesantren At-Tauhid: 
“...ancen ngoten, para santri kudune patuh utowo 
jogo sopan santun (ta’dzim) nang masyarakat soale 
bendinten para santri di ajari kyai untuk hormat ten wong 
tua ben ilmu ne manfaat. nah niki seng disebut kholaf, 
pengurus kale pengajar pondok mriki ngarepno para santri 
saget mempraktekno nopo seng sampun diangsali ndugi 
pondok tentang ilmu keIslaman kale ilmu sosial damel urip 
nek berinteraksi kale masyarakat, khusus e warga Ndresmo 
sakniki niku kan nggih tasih sekitaran kale pondok...”79 
 
“Memang Begitu, para santri harusnya patuh atau 
menjaga sopan santun (ta’dzim) ketika di tengah 
masyarakat, soalnya setiap hari para santri diajari kyai 
                                                             
78 Muhammad Nizar, Wawancara, Surabaya, 20 Juni 2018. 
79 H. Mas Muhammad Ariful Haq, Wawancara, Surabaya, 20 Juni 2018. 


































untuk hormat pada orang tua biar ilmunya manfaat. Nah.. 
ini yang dinamakan kholaf. Pengurus dan pengajar pondok 
sini mengharapkan para santri agar bisa mempraktekkan apa 
yang didapat dari pondok tentang ilmu keIslaman serta ilmu 
sosial untuk hidup ketika berinteraksi dengan masyarakat, 
khususnya warga Ndresmo sekarang itu kan masih sekitaran 
dengan pondok” 
2. Metode Dakwah Bil-Lisaan Informal 
Beliau juga mempunyai metode dakwah dengan 
metode dakwah Bil-Lisaan Informal. Dengan metode inilah 
KH. Mas Mansyur Tholhah membentuk pribadi para santri-
santri pondok pesantren At-Tauhid Sidoresmo Dalam 
Surabaya. Beliau seketika selalu terlihat mendekati para 
santrinya untuk mengajak bersih bersih di lingkungan 
sekitaran pondok dengan ajakan yang halus, pada saat itu 
juga beliau pun bersih-bersih juga. Ketika saya melakukan 
wawancara dengan H. Mas M. Kamil Thobroni selaku 
sekertaris yayasan pondok pesantren At-Tauhid sekaligus 
ponakan dan menantu KH. Mas Mansyur Tholhah yang 
saya temui langsung di kediaman beliau di perempatan Jl. 
Sidoresmo Dalam Gg II, dengan sifat tegas beliau 
menjawab: 
“...Pokok e Abah niku celak kale santri ne, abah 
paling mboten remen kale kotor. Soale Abah kiambek niku 


































sanjang, nek sekitar e ae kotor gak gelem ngresik i, opo 
maneh atine, dadose santri enggal niku di biasaaken remen 
kale kebersihan, abah mesti ngengken santri ne nek enten 
kotoran ten nggen e pondok, malah sampek abah kiambek 
seng ngresik i. Intine abah niku mboten ngengken nek 
kiambek e dereng pernah nglakoni kiambek, pasti sampun 
dilakoni kale abah...”80 
 
”Pokoknya abah itu dekat sama santrinya, abah 
paling tidak suka sama kotoran, soalnya abah sendiri itu 
bilang, kalau sekitarnya saja kotor gak mau bersihin, 
apalagi hatinya. Jadi santri baru itu dibiasakan suka dengan 
kebersihan, abah selalu menyuruh santrinya kalo ada 
kotoran ditempat pondok, malah sampai abah sendiri yang 
bersihin. Intinya abah itu tak akan pernah menyuruh kalau 
beliau sendiri belum pernah melakukan, pasti sudah 
dilakukan sama abah” 
Dalam hal ini dikuatkan dengan pemaparan Mas 
Nanang Masroch salah satu masyarakat sekitar pondok 
pesantren Islam At-Tauhid Ndresmo Ndalem yang berhasil 
penulis wawancarai: 
“...Yai iku ancene seneng ambek bersih mas, ben 
isuk ngunu iku mesti ndelok i santrine seng resik-resik, trus 
kadang nek onok kotoran sampah titik ngunu ae mesti 
disapu dewe. kene iki yo seneng soale omah e idek pas 
ngarep pondok, soale dadi melok bersih dalane hahaha, 
tapi yo mesti kene melok ngresik i mas, dadi sungkan soale 
ambek yai...”81 
 
                                                             
80 H. Mas M. Kamil Thobroni, Wawancara, Surabaya, 20 Juni 2018. 
81 Mas Nanang Masroch, Wawancara, Surabaya, 20 Juni 2018. 


































“Yai itu memang suka kebersihan mas, kadang 
pagi-pagi gitu selalu melihat santrinya yang sedang bersih-
bersih, terus kadang kalau ada kotoran sampah sedikit gitu 
aja selalu di bersihkan sendiri. Saya sendiri ya senang 
soalnya rumah saya dekat pas depan pondok, soalnya jadi 
ikut bersih jalannya hahaha, tapi ya saya mesti ikut bersihin 
mas, jadi sungkan soalnya sama kyai” 
Menurut Mas Ahda Gusti selaku Putra bungsu dari 
KH. Mas Mansyur Tholhah. Pondok pesantren Islam At-
Tauhid Sidoresmo Dalam pernah mendapatkan 
penghargaan di tingkat Nasional pada tahun 1995 sebagai 
pondok terbersih se-Nasional di tingkat menengah.  
C. Analisis Data 
Dari hasil penelitian yang bertemakan tentang Metode Dakwah 
KH. Mas Mansyur tholhah dalam membentuk pribadi santri di pondok 
pesantren Islam At-Tauhid, maka dapat dipaparkan hasil temuan selama 
penelitian. Data yang dihasilkan dari penelitian kualitatif ini 
dimaksudkan untuk menunjukan data-data yang sifatnya deskriptif 
berbasis fenomenologi. penelitian yang di maksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang di alami oleh subyek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi dan tindakan, dan dengan cara deskripsi 


































dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.82 
Adapun maksud diadakan suatu kesimpulan yang relevan setelah 
peniliti lakukan terhadap data yang diperoleh dari pengamatan langsung 
di lapangan, baik melalui interview, observasi maupun dokumentasi. 
Dalam penelitian ini perlu merelevansikan temuan data di lapangan 
dengan teori metode dakwah yang sudah di bahas. Sesuai dengan fokus 
penelitian yang diambil.  
Berdakwah memang tidak mudah bagi seorang da’i, namun untuk 
mencapai tujuan dakwah hendaklah seorang da’i mempunyai jurus, 
taktik, strategi atau metode yang pas dan sesuai dengan keinginan dan 
keadaan mad’u. Karena berhasil tidaknya seorang da’i dalam berdakwah 
adalah tergantung bagaimana cara seorang da’i tersebut dalam 
menyampaikan dakwahnya. Dalam hal ini metode atau cara dakwah 
yang dilakukan KH. Mas Mansyur Tholhah di pondok pesantren Islam 
At-Tauhid Sidoresmo Dalam Surabaya adalah sebagai berikut: 
1. Dakwah Bil-lisaan Formal 
Penyampaian pesan dakwah melalui lisan berupa ceramah atau 
komunikasi antara da’i dan mad’u (objek dakwah). Hal ini dilakukan 
dengan cara memanggil dengan kelembutan, atau memberikan pelayanan 
yang memuaskan merupakan beberapa metode. 
                                                             
82 Lexi. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja 
Rosadakarya, 2006), hal. 6. 


































     Model pendekatan yang dilakukan oleh KH. Mas Mansyur Tholhah 
tergantung dari latar belakang mad’unya/santrinya, seperti kepada santri 
yang pendiam, santri nakal, santri yang akas, dan lain sebagainya, beliau 
menggunakan model pendekatan personal, karena pendekatan ini lebih 
efektif dari yang lainnya. Dan ketika dia menyampaikan kepada mad’u 
dari model penggunaan bahasa yang baik, nada dan intonasi yang lembut 
saat beliau berdakwah.  
     Beliau lebih suka memanggil santri dengan nama nya, bahkan 
beliau hampir menanyai nama nama santri nya sehingga pendekatan antara 
Kyai dengan santri lebih dekat. Dan tentu model pendekatan dakwah yang 
seperti ini sangat efektif. Karena setiap santri akan sangat bangga ketika 
guru/kyai nya memanggil dengan namanya daripada kebanyakan santri 
yang biasa dipanggil kang atau mbak.  
Dalam hal ini KH. Mas Mansyur Tholhah menerapkan melalui 
ditengah tengah kegiatan santri At-Tauhid. Menurut pengakuan dari salah 
satu santri pondok yang bernama Sulaiman  adalah sebagai berikut: 
“biasanya Yai itu datang waktu tengah-tengah kegiatan pondok 
mas, biasa nya waktu muhadloroh (kegiatan acara rutinan yang 
melibatkan santri-santri untuk membuat acara sendiri untuk menjadi MC, 
penceramah, qori’, dll) kadang juga waktu setelah Taqrir (belajar 
mengulang pelajaran) dan biasanya yai datang itu mesti mengisi kayak 
ceramah gitu mas, tapi santai. Dan semua santri biasanya ramai-ramai 
berdatangan, karena ya memang suka cara bicara nya yai dihadapan 
santri-santri”83 
 
Selain itu KH. Mas Mansyur tholhah juga selalu memberikan 
mauidlotul hasanah yang tak monoton, maksudnya segala yang di ucapkan 
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kepada para santri itu tak membosankan, selalu ada yang baru dan itupun 
pasti ada sumber dari beberapa kitab ataupun sejarah. Sebagaimana yang 
dipaparkan M. Kholili salah satu mahasiswa UNUSA yang nyantri di 
pondok pesantren At-Tauhid sekaligus jadi pengurus disana. 
“kalo saya itu selalu menanti yai datang dari ndalem ke pondok, 
saya paling suka itu ketika beliau ceramah disini mas (pondok) ya 
biasanya waktu malem kalau beliau nggak sibuk, soalnya saya sendiri kan 
juga mahasiswa jadi saya suka ceramah beliau karena berbobot, semua 
yang beliau ucapkan pada kalangan dari santri MTs, MA, sampai 
Mahasiswa pun bisa memahami, dengan sumber-sumbernya juga, jadi 
jelas gitu mas”84 
 
Tujuan dari Metode dakwah KH. Mas Mansyur Tholhah adalah 
untuk membentuk pribadi santri yang berakhlakul karimah dan memahami 
ajaran-ajaran Islam serta menjalin Ukhuwah Islamiyah antar sesama santri 
dan masyarakat.  
Dalam hal ini tujuan daripada KH. Mas Mansyur Tholhah adalah 
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang mempunyai nilai-
nilai sosial, keagamaan dan berbudi pekerti luhur dalam menciptakan 
santri yang mempunyai peningkatan kemampuan keimanan terhadap Allah 
SWT. 
2. Dakwah Bil-Lisaan Informal 
Merupakan dakwah yang dilakukan dengan mengajak dalam 
berbagai kegiatan yang langsung menyentuh kepada santri sebagai objek 
dakwah dengan ucapan untuk subjek dakwah. Jadi dakwah dengan metode 
keteladanan ini berarti suatu penyajian dakwah dengan jalan memberikan 
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keteladanan langsung, sehingga mad’u tertarik untuk mengikuti kepada 
apa yang telah dicontohkan da’i dengan tanpa paksaan. 
Dengan menggunakan model pendekatan personal, karena 
pendekatan ini lebih efektif dari yang lainnya maka Dakwah bil-lisaan ini 
adalah yang sangat mudah bagi beliau. Karena kegiatan yang beliau 
lakukan adalah kebiasaan beliau dalam kehidupan sehari-hari kemudian 
mengajak para santri untuk mengikutinya. Sampai santri baru pun yang 
baru berada di pondok pesantren selama seminggu sudah sangat begitu 
mudah beradaptasi dengan kebiasaan dipondok ini.  
Salah satu kegiatan Dakwah bil-lisaan informal KH. Mas Mansyur 
Tholhah yaitu membiasakan dan selalu mengajak para santrinya untuk 
selalu menjaga kebersihan pondok. Bisa dilihat betapa bersihnya pondok 
pesantren Islam At-Tauhid dalam setiap harinya. Bahkan ketika ada acara 
Haul, Haflah Akhirussanah, ataupun acara lainnya yang diadakan pondok 
yang biasanya itu bisa dibersihkan dalam kurun waktu sampai sehari, 
santri-santri At-Tauhid bisa tidak sampai 2 jam pondok sudah bersih 
karena sudah dibiasakan dari santri baru hingga sekarang.  





































Sesuai dengan rumusan masalah dan hasil penelitian yang 
diuraikan sebelumnya, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa metode 
dakwah yang dilakukan oleh pengasuh pondok pesantren Islam At-Tauhid 
Surabaya adalah sebagai berikut: 
1. Metode Dakwah Bil-Lisaan Formal 
Dalam metode ini pengasuh pondok pesantren Islam At-Tauhid 
menggunakan dengan cara mengisi mauidlotul hasanah di sela-sela 
kegiatan santri. Penyampaian pesan dakwah melalui lisan berupa ceramah 
agama yang berlandaskan dari kitab-kitab kepada santri. Hal ini dilakukan 
dengan cara dengan lembut. 
2. Metode Dakwah Bil-Lisaan Informal 
Kegiatan Metode Dakwah bil-lisaan informal ini pengasuh Pondok 
pesantren Islam At-Tauhid membiasakan mengajak para santrinya untuk 
selalu menjaga kebersihan pondok. Dikarenakan beliau sendiri selalu 
menjaga kebersihan. Beliau mengajak para santri untuk membersihkan 
kotoran-kotoran atau sampah yang berserakan disekitar atau didalam 
pondok dan asrama dengan ajakan yang halus ketika kegiatan sehari-hari 
di pondok, bahkan beliau sering terlihat membersihkan sampah sendiri. 
Karena pedoman beliau adalah bersihnya sekitar adalah bersihnya hati 
“annadzofatu minal-iimaan” kebersihan adalah sebagian dari iman. 



































Agar dalam penelitian ini memperoleh hasil sebagaimana peneliti 
harapkan, maka saran dari peneliti diharapkan dapat dijadikan masukan 
atau bahan-bahan pertimbangan oleh pihak-pihak terkait, adapun saran 
dari peneliti antara lain; 
1. Diharapkan KH. Mas Mansyur Tholhah dan semoga selalu diberi 
kesehatan oleh Allah SWT agar beliau bisa terus melaksanakan 
aktivitas dakwahnya dan mempertahankan konsistensinya sebagai 
seorang da’i. 
2. Bagi para peneliti yang akan meneliti penelitian ini selanjutnya 
diharapkan untuk menggali lebih mendalam lagi tentang aspek aspek 
strategi maupun metode dakwah yang lain. 


































A.M. Ismatullah. 2015. “Metode Dakwah dalam Al-Qur’an (Studi Penafsiran 
Hamka terhadap QS. An-Nahl: 125)”. Jurnal Lentera. Vol. IXX. No. 2. 
Ad-Dimasyqi, Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasir. 2003. Tafsir  Ibnu Kasir, 
Juz 14. cet. I. Bandung: Sinar Baru Argensindo. 
Al-Azhar, Mushaf. 2010. Al-Quran dan Terjemahnya. Bandung: CV Penerbit 
Hilal. 
Aliyudin. 2010. “Prinsip-Prinsip Metode Dakwah menurut Al-Quran”. Jurnal 
Ilmu Dakwah. Vol. 4. No. 15. 
Al-Jawi, Sech Muhammad Nawawi. Kitab Tafsir An-Nawawi. Surabaya: Al- 
Hidayah. 
Al-Zarnuji. Ta’lim Al-Muta’allim. Semarang: Toha Putra. 
Amin, Samsul Munir. 2009. (Cet.I). Ilmu Dakwah. Jakarta: Amzah. 
Amin, Samsul Munir. 2011. Ilmu Dakwah. Jakarta: Amzah. 
Ardhana, Sutirman Eko. 1995. Jurnalistik Dakwah. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Asal sejarah Ndresmo saya ambil dari Blog KH. Mas Muhammad Khoir 
(pengasuh pondok pesantren attaqowiyyah Sidosermo) dengan persetujuan 
beliau http://ndresmo.blogspot.co.id/2009/03/artikel-7.html 
As-Suyuti, Imam Jalaluddin Al-Mahali dan Imam Jalaluddin. 2011. Tafsir 
Jalalain. jilid I. cet. 9. Bandung: Sinar Baru Argensindo. 
Aziz, Moh Ali. 2012. Ilmu Dakwah. Jakarta: KENCANA, 2012. 
Bachtiar, M. Wardi. 1999. Metode Penelitian Dakwah. Jakarta: Logos Wacana 
Ilmu. 
Bungin, Burhan. 2001. Metodologi Penelitian Sosial. Surabaya: Airlangga 
University Press. 
Daes, Ahmad. 1989. Konsep Kepribadian dalam Al-Quran dan Hadits. Jakarta: 
t.p. 
Dhofier, Zamakhsyari. 1985. Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup 
Kyai. Jakarta: LP3ES.  

































Haedari, H. Amin. 2007. Transformasi Peasntren. Jakarta: Media Nusantara. 
Ilaihi, Wahyu. 2010. Komunikasi Dakwah. Bandung: PT Remaja Rasdakarya. 
Ishaq, Ropingi El. 2016. Pengantar Ilmu Dakwah. Malang: Madani. 
Koswara. 1991. Teori-Teori Kepribadian. Bandung: Eresco. 
Moleong, Lexi. J. 2006. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 
Rosadakarya. 
Munawwir, Ahmad Wasor. 1997. Kamus Al-Munawwir. Surabaya: PT. Pustaka 
Progessif. 
Murad. 1994. Strategi Manajemen and Bussines Policy. Jakarta: Erlangga. 
Nasution. 1988. Metodologi Penelitian Naturalistic Kualitatif. Bandung: Trsito. 
Purwanto, Ngalim. 1985. Psikologi Pendidikan. Bandung: Remadja Karya. 
RI, Kementerian Agama. 2014. Al-Qur’an dan Terjemah. Bandung: Sygma 
Creative Media Corp. 
Rubba, Sulhawi. 2010. Dakwah Bi Al-Nikah Metodologi Islamisasi Ala 
Indonesiawi. Surabaya: Lisan Alam Press. 
Shihab, M. Quraish. 2002.  Tafsir Al-Mishbah. volume 7. cet. I. Jakarta: Lentera 
Hati. 
Sugiyono. 2008. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D. 
Bandung: Alfabeta. 
Sugiyono. 2008. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 




Tasmara, Toto. 1997. Komunikasi Dakwah. Jakarta: Gaya Media Pratama. 
Thobroni, M. Kamil. 2007. Potret At-Tauhid. Surabaya: Ahsanta. 

































Tohirin. 2005. Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada. 
Usman, Abdul Rani. 2013. “Metode Dakwah Kotemporer”. Jurnal Al-Bayan. 
Vol. 19. No. 28. 
WD, Hasan Bisri. 2014. Filsafat Dakwah. Surabaya: Dakwah Digital Press. 
Yasmadi. 2002. Modernisasi  Pesantren,  Kritik  Nur  Cholis  Madjid  Terhadap  
Pendidikan  Islam Tradisional. Jakarta: Ciputat Press. 
